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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh keluarga 
tukang parkir dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek dari penelitian ini 
adalah lima orang tukang parkir dan keluarganya yang bekerja di lokasi parkir di 
Jalan Lapangan Tembak, Cibubur, Jakarta Timur. Penelitian ini dilakukan di 
lokasi parkir di Jalan Lapangan Tembak, Cibubur, Jakarta Timur dan di kediaman 
tempat tinggal tukang parkir dan keluarganya di Cibubur, Jakarta Timur selama 
tiga bulan dari Maret sampai dengan Mei 2017. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa strategi yang dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan hidup keluarga 
adalah dengan melakukan strategi yang memprioritaskan pada kebutuhan primer. 
Kedua, tukang parkir melakukan pekerjaan sampingan (diversifikasi pekerjaan) di 
luar jam mereka bekerja sebagai tukang parkir dan penghasilan yang di dapat 
lebih rendah serta melibatkan isteri dalam bekerja guna membantu perekonomian 
keluarga. 
 













Lina Wati, Strategy of Fulfillment The Needs of Family Life (Case Study on 
Parker Road at Jalan Lapangan Tembak, Cibubur, East Jakarta). Essay. Jakarta: 
Social Science Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta 
State University, 2018. 
 
This study aims to determine the strategies undertaken by carpenter families in 
meeting the needs of family life. This study used qualitative research methods. 
Techniques of collecting data using interviews, observation, and documentation. 
The subjects of this study were five parking attendants and their families working 
in the parking lot at Jalan Lapangan Tembak, Cibubur, East Jakarta. The research 
was conducted at the parking lot at Jalan Lapangan Tembak, Cibubur, East Jakarta 
and at residence of the carpenters and their families in Cibubur, East Jakarta for 
three months from March to May 2017. The results concluded that the strategies 
undertaken in the fulfillment of life needs family is to do a strategy that prioritizes 
the primary needs. Secondly, parking attendants do side jobs (diversifying jobs) 
outside their hours of work as parking attendants and lower incomes and 
involving wives in working to help the family economy.  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Hiduplah seperti tukang parkir. Walaupun ia memiliki banyak mobil dan banyak 
motor, tetapi ia sadar itu hanya titipan dan berusaha menjaganya dengan baik. 
Begitupun dengan kita, apapun yang kita miliki didunia ini itu semua hanya 
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A. Latar Belakang 
           Bagi masyarakat yang tidak bermanfaat dalam sistem ekonomi yang 
ada di perkotaan menyebabkan masyarakat golongan ekonomi lemah memilih 
sektor informal sebagai alternatif dalam mencari lapangan pekerjaan. Sektor 
informal dianggap mudah untuk dimasuki bagi masyarakat yang tidak mampu 
bersaing terhadap faktor permintaan angkatan kerja dari perusahaan atau 
penyedia lapangan pekerjaan lainnya yang ada di perkotaan. Karena tidak 
tersedianya lapangan pekerjaan yang lebih layak sesuai keinginan dari para 
pencari kerja dalam sistem ekonomi dan dunia kerja, maka salah satu arena 
atau lahan pekerjaan yang bisa dimasuki oleh setiap orang adalah bekerja 
apapun dan sesuai dengan yang bisa dikerjakan dan tidak menuntut banyak 
keahlian dan pendidikan yang memadai, yaitu pekerjaan di sektor informal. 
           Beberapa jenis pekerjaan yang termasuk sektor informal adalah 
pedagang kaki lima, pedagang asongan, penjual koran, kuli panggul dan lain 
sebagainya. Dari beberapa jenis pekerjaan sektor informal tersebut, tukang 
parkir termasuk kedalam salah satunya. Tukang parkir adalah pekerjaan yang 
berhubungan dengan mengatur tata cara parkir memarkir suatu kendaraan, dari 
suatu kendaraan itu mulai masuk parkir sampai kendaraan itu keluar parkiran, 
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semuanya adalah tanggung jawab tukang parkir
1
.Tukang parkir merupakan 
salah satu pekerjaan di sektor informal yang termasuk kedalam bidang jasa. 
Tukang parkir dibedakan menjadi dua yaitu tukang parkir resmi dan tidak 
resmi. Menjadi tukang parkir bukanlah perkara yang mudah karena pekerjaan 
ini merupakan pekerjaan terlatih bukan terdidik, jadinya untuk dapat terjun 
dalam pekerjaan ini tidak perlu harus bersekolah untuk belajar akan tetapi 
hanya perlu berlatih untuk bisa melakukan pekerjaan ini dengan lancar. 
Mereka terkadang harus rela kepanasan dan kehujanan demi sebuah 
penghidupan keluarga. 
           Profesi sebagai tukang parkir merupakan pekerjaan di sektor informal. 
Berbeda dengan profesi sebagai pegawai yang setiap bulannya mendapatkan 
gaji atau penghasilan yang tetap, pekerjaan di sektor ini memiliki penghasilan 
yang digolongkan dalam kategori sedang dan tidak menentu setiap bulannya. 
Umumnya penghasilan tukang parkirini bervariasi sesuai dengan jumlah 
kendaraan yang datang. Dengan penghasilan yang tergolong sedang dan tidak 
menentu ini, mengakibatkan kemampuan mereka untuk berkonsumsi dan 
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dengan sendirinya rendah pula. 
Masalah yang mereka hadapi adalah mempertahankan kelangsungan hidup 
umumya dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga terutama kebutuhan 
primer (pangan, sandang, dan papan). Untuk itu mereka harus bisa menyiasati 
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Andrew Saputra, Etika Tukang Parkir, diakses pada 
https://andrewsaputras.blogspot.co.id/2011/04/etika-tukang-parkir.html?m=1, tanggal 04 Maret 




pemenuhan kebutuhan hidup dengan penghasilan yang di dapatkan dalam 
keadaan pas-pasan atau kurang mencukupi.  
           Kesulitan hidup yang melingkupi keluarga tukang parkir salah satunya 
tercermin dari tingkat pendapatan yang mereka dapatkan. Data menyebutkan, 
tarif untuk parkir tidak resmi berkisar Rp.2000 untuk mobil, sedangkan untuk 
motor sekitar Rp.1000 – Rp.2000. Penghasilan  tukang parkir ini tidak 
menentu setiap harinya. Seperti yang terjadi Jalan Lapangan Tembak Cibubur, 
Jakarta Timur, penghasilan menjadi seorang tukang parkir hanya berkisaran 
Rp.60.000 - Rp.70.000 per harinya
2
. Dengan demikian jika diakumulasikan 
penghasilan mereka dalam sebulan adalah antara Rp.1.800.000 - 
Rp.2.100.000. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2008 pendapatan 
digolongkan menjadi 4 yaitu : golongan pendapatan sangat tinggi 
(>Rp.3.500.000 per bulan), golongan pendapatan tinggi (RP.2.500.000 – 
Rp.3.500.000 per bulan), golongan pendapatan sedang (Rp.1.500.000 – 
Rp.2.500.000), dan golongan pendapatan rendah (<Rp.1.500.000)
3
. Dengan 
demikian penghasilan atau pendapatan tukang parkir tergolong dalam 
golongan sedang. Sedangkan menurut BPS, rata-rata biaya hidup di perkotaan 
sebesar Rp.5.600.000 dengan asumsi bahwa dalam satu rumah tangga 
menanggung 4 anggota keluarga
4
. Dengan demikian penghasilan antara 
Rp.1.800.000 - Rp.2.100.000 per bulan masih jauh dari standar pendapatan 
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 Wisnoe Moerti, 4 Faktor yang Bikin Biaya Hidup di Jakarta 5 Juta per Bulan, diakses pada 
https://merdeka.com/uang/4-faktor-yang-bikin-biaya-hidup-di-jakarta-rp-5-juta-per-bulan.html, 
tanggal 15 Januari 2018 Pukul 11.37 WIB 
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untuk biaya hidup di Jakarta. Mengingat hidup diperkotaan memerlukan biaya 
yang mahal, dikarenakan harga kebutuhan pokok naik, mahalnya uang sewa 
kontrakan dan lain-lain. Untuk itu tukang parkir ini harus pintar-pintar 
mengatur penghasilan yang di dapat untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya.  
           Tukang Parkir yang berperan sebagai ayah atau pemimpin di dalam 
keluarganya, berperan sebagai pencari nafkah dan berkewajiban untuk 
memenuhi semua kebutuhan hidup keluarganya, yaitu anak dan isterinya. 
Kebutuhan yang paling mendasar adalah kebutuhan akan makan dan minum, 
kebutuhan pakaian, serta kebutuhan akan tempat tinggal yang termasuk ke 
dalam kebutuhan primer. Setelah dapat memenuhi kebutuhan primer atau 
kebutuhan pokok,  masih diperlukan kebutuhan lain yang bersifat pelengkap. 
Kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan sekunder. Selanjutnya kebutuhan 
yang terakhir setelah kebutuhan primer dan sekunder dapat terpenuhi ialah 
kebutuhan tersier. Berhubungan dengan penyelenggraan kebutuhan tersebut 
maka seorang ayah diwajibkan untuk berusaha keras agar supaya setiap 
anggota keluarga dapat terpenuhi semua kebutuhan hidupnya. 
           Dengan pendapatan atau penghasilan seperti yang telah disebutkan 
diatas, seorang tukang parkir harus melakukan strategi untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya dengan penghasilan yang mereka dapatkan 
dalam keadaan dibawah standar. Menjadi kajian yang menarik untuk mencari 
jawaban terkait hal tersebut, ditambah lagi selama ini belum ada studi yang 
mengkaji mengenai kehidupan ekonomi tukang parkir dalam skripsi di 
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Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta. Itulah yang menjadi alasan 
ketertarikan penulis untuk meneliti bagaimana strategi dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga dengan studi kasus tukang parkir tidak resmi yang 
ada di Jalan Lapangan Tembak Cibubur, Jakarta Timur. 
 
B. Masalah Penelitian 
           Dari latar belakang di atas, penulis mengambil beberapa pokok 
permasalahan : 
1. Strategi apakah yang dilakukan oleh tukang parkir untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga? 
2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh tukang parkir untuk menambah 
penghasilan? 
 
C. Fokus Penelitian 
           Untuk menghindari ruang lingkup permasalahan yang terlalu luas, 
maka penulis perlu untuk membuat fokus penelitian dari masalah yang akan 
diteliti. Adapun fokus masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut : 
1. Strategi pemenuhan kebutuhan hidup keluarga : 
a) Strategi  untuk kebutuhan primer 
b) Strategi untuk kebutuhan sekunder 
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c) Strategi untuk kebutuhan tersier 
2. Strategi menambah penghasilan yaitu dengan : 
a) Memiliki pekerjaan sampingan (diversifikasi pekerjaan) 
b) Melibatkan peranan anggota keluarga dalam bekerja 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
           Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui strategi tukang parkir dalam pemenuhan kebutuhan 
hidup keluarga yang dilihat dari strategi untuk kebutuhan primer, 
sekunder, dan tersier. 
2. Untuk mengetahui strategi tukang parkir untuk menambah penghasilan. 
         Selain tujuan yang telah disebutkan diatas, kegunaan yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Kegunaan Teoritis 
           Beberapa kegunaan teoritis dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a) Bagi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi meningkatkan ilmu pengetahuan  
dalam bidang sosial ekonomi kaitannya terhadap pekerja sektor 
informal yaitu tukang parkir. 
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b) Bagi pustaka bidang ilmu sosial, manfaat penelitian ini dapat 
memberikan sumbangsih maupun rujukan referensi khususnya 
mengenai pemenuhan kebutuhan hidup keluarga tukang parkir. 
2. Kegunaan Praktis 
           Kegunaan praktis dalam penelitian ini yaitu penelitian ini dapat 
digunakan untuk memperoleh pengalaman, serta ajang berfikir ilmiah 
untuk dapat memahami secara kritis mengenaistrategi pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga tukang parkir. 
 
E. Kerangka Konsep 
1. Strategi 
a. Pengertian Strategi 
          Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 
management untuk mencapai suatu tujuan, tetapi untuk mencapai 
tujuan tertentu di butuhkan suatu perencanaan. Perencanaan-
perencanaan dibuat dan dijalankan secara operasional sehingga tujuan 
yang dibuat tercapai dan terlaksanana dengan baik. Strategi juga dapat 
dikatakan cara atau suatu perencanaan yang dilakukan untuk mencapai 
sesuatu. Strategi merupakan suatu cara atau langkah-langkah yang 
diambil ataupun dibuat untuk mencapai tujuan yang disesuaikan 
dengan kondisi dan keadaan
5
. 
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Sartika Oktaviani,”Strategi Perlindungan terhadap AnakKorban Kekerasan dalam Rumah 
Tangga”,Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial , Universitas Negeri Jakarta, Jakarta, 2016,hlm,8. 
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           Menurut Ahmad S. Adnanputra, pakar Humas dalam naskah 
workshop berjudul PR Strategi (1990), mengatakan bahwa arti srtategi 
adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana 
merupakan produk dari suatu perencanaan (planning), yang pada 




          Menurut Siagian, strategi adalah serangkaian keputusan dan 
tindakan mendasarkan yang dibuat oleh manajemen puncak dan di 
implementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi tersebut. Menurut Stephanie K. Marrus, 
strategi adalah suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujua jangka panjang organisasi, disertai 




           Sedangkan pengertian strategi menurut Djamarah secara umum 
strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
8
 
           Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 
suatu taktik atau rencana yang disusun untuk mencapai suatu tujuan. 
Strategi diatas pada umumnya berkaitan dengan organisasi di 
                                                          
6
Rosady Ruslan, Manajemen Public Relationship dan Media Komunikasi, (Jakarta: PT.Raja 
Grafindo Persada, 2010), hlm.18 
7
Diakses pada https://hariannetral.com2014/12/pengertian-strategi-menurut-beberapa-
ahli.html/.Tanggal 09 Februari 2017. Pukul 17.40 WIB 
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perusahaan, tetapi bukan hanya di organisasi resmi perusahaan, strategi 
juga sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya strategi 
mendapatkan nilai yang baik dalam ujian, strategi untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga, dan lain-lain.  
           Strategi sangat berguna bagi kehidupan manusia, tidak hanya 
manusia, bahkan hewan pun memerlukan strategi untuk bertahan 
hidup. Untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan, baik manusia 
maupun makhluk hidup lainnya memerlukan suatu cara untuk 
mencapai tujuannya tersebut. 
a. Ciri-Ciri Strategi 
         Hax dan Majluf dalam Yoshida, menyatakan bahwa strategi 
organisasi yang komprhensif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Strategi bersifat koheran, menyatu, dan menunjukan pola 
keputusan organisasi yang integratif. 
2. Strategi menentukan dan menyatakan secara tersurat arah 
organisasi terutama dalam hal tujuan jangka panjang, program-
progam kegiatan yang akan dilakukan, dan prioritas alokasi sumber 
daya. 
3. Strategi digunakan untuk memilih bisnis apa yang dimasuki oleh 
organisasi saat ini atau bisnis apa yang akan ditekuni oleh 
organisasi tersebut di masa mendatang. 
4. Strategi merupakan usaha organisasi untuk mencapai keunggulan 
jangka panjang secara terus menerus. 
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5. Strategi menentukan kontribusi natural ekonomis dan non-
ekonomis bagi para stakeholder organisasi yang bersangkutan
9
. 
b. Tujuan Strategi 
           Menurut Grant, strategi digunakan untuk memenuhi tiga tujuan 
organisasi, yaitu : 
1. Strategi sebagai pendukung untuk pengambilan keputusan. 
           Strategi dalam pengambilan suatu keputusan merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam suatu organisasi. Pengembilan 
keputusan tidak boleh dilakukan secara sembarangan. Hal ini 
dikarenakan suatu keputusan yang diambil akan menentukan masa 
depan dalam organisasi. Oleh karena itu, dalam mengambil suatu 
keputusan dibutuhkan strategi yang tepat. 
2. Strategi sebagai saran koordinasi dan komunikasi. 
           Strategi memiliki peranan penting sebagai sarana koordinasi 
dan komunikasi dalam sebuah organiasi. Hal ini dikarenakan 
strategi akan memberikan kesamaan arah dan tujuan dalam 
organisasi, sehingga tidak terjadi perpecahan dalam suatu 
organisasi yang disebabkan oleh kurangnya komunikasi. 
3. Strategi sebagai konsep. 
           Dalam suatu organisasi diperlukan konsep yang jelas agar 
tercipta tujuan yang jelas dalam organisasi tersebut. Dalam 
membuat konsep tidak dapat dilakukan dengan sembarangan, 
                                                          
9
Diah Tuhfat Yoshida, Arsitektur Strategik, ( Jakarta: PT Gramedia, 2006), hlm.21 
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diperlukan strategi untuk menyun konsep dalam organisasi. 
Sehingga dapat menentukan dimana organisasi berada dalam masa 





a. Pengertian Kebutuhan  
         Kebutuhan adalah segala sesuatu yang diperlukan manusia 
untuk mencapai kesejahteraan. Kebutuhan manusia mencerminkan 
adanya perasaan kurang puas yang ingin dipenuhidalam diri 




           Pengertian lainnya, kebutuhan adalah hasrat atau keinginan 
manusia untuk memiliki dan menikmati kegunaan barang atau jasa 




b. Jenis-Jenis Kebutuhan 
          Kebutuhan manusia sangat banyak dan beragam. Secara 
garis besar kebutuhan manusia dapat dibagi kedalam empat 
kelompok, yaitu sebagai berikut : 
 




Imamul Arifin, Membuka Cakrawala Ekonomi (Bandung: PT.Setia Purna Inves, 2007), hlm.2 
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 Sugeng, Pengertian Kebutuhan, diakses pada 
https://everythingaboutvanrush88.blogspot.co.id/2016/01/pengertian-kebutuhan-dan-macam-
macam.html?m=1/, tanggal 09 Februari 2017 pukul 13.37 WIB 
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1) Berdasarkan Intensitas Kegunaannya  
          Berdasarkan intensitas kegunaannya, kebutuhan dibagi 
menjadi tiga macam, yaitu kebutuhan primer, sekunder, dan 
tersier. 
a) Kebutuhan Primer atau Kebutuhan Pokok 
           Kebutuhan primer adalah kebutuhan utama yang 
harus dipenuhi agar manusia dapat mempertahankan 
hidupnya. Dengan kata lain, kebutuhan primer adalah 
kebutuhan yang harus dipenuhi agar manusia tetap hidup. 
Kebutuhan tersebut muncul secara alami. Kebutuhan primer 
disebut juga “kebutuhan alamiah”. Contoh yang termasuk 
ke dalam kebutuhan primer adalah kebutuhan untuk makan, 
minum, pakaian, dan tempat tinggal. 
b) Kebutuhan Sekunder 
           Setelah manusia dapat memenuhi kebutuhan primer 
atau kebutuhan pokok, manusia masih memerlukan 
kebutuhan lainyang bersifat pelengkap. Kebutuhan tersebut 
merupakan kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan yang 
harus dipenuhi setelah kebutuhan primer terpenuhi. Contoh 
yang termasuk kebutuhan sekunder diantaranya kebutuhan 





c) Kebutuhan Tersier 
           Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang harus 
dipenuhi setelah kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi. 
Pada dasarnya, kebutuhan tersier adalah kebutuhan manusia 
terhadap barang-barang dan jasa yang tergolong mewah, 
seperti mobil mewah, kapal pesiar, pesawat terbang pribadi, 
dan wisata ke luar negeri.  
          Pembagian kebutuhan menurut intensitas 
kegunaannya sangat ditentukan oleh kondisi masyarakat 
suatu daerah atau negara. Sebagai contoh, bagi penduduk 
suatu daerah atau negara yang tertinggal, kebutuhan akan 
motor atau mobil mungkin merupakan kebutuhan mewah. 
Akan tetapi bagi penduduk daerah atau negara yang 
memiliki standar hidup tinggi, kebutuhan terhadap motor  
atau mobil mungkin hanya merupakan kebutuhan sekunder 
saja.           
2) Berdasarkan Sifatnya 
           Berdasarkan sifatnya, kebutuhan manusia dibagi 
menjadi dua kebutuhan, yaitu kebutuhan jasmani dan rohani. 
a) Kebutuhan Jasmani  
          Kebutuhan jasmani adalah kebutuhan yang 
berhubungan dengan keadaan jasmani atau fisik seseorang 
terhadap barang dan jasa. Contoh yang termasuk ke dalam 
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kebutuhan jasmani dalam bentuk barang antara lain 
pakaian, makanan, minuman, obat-obatan, dan vitamin. 
Adapun yang termasuk ke dalam kebutuhan jasmani dalam 
bentuk jasa antara lain kebutuhan rekreasi, mendengarkan 
musik, dan menonton televisi dan bioskop. 
b) Kebutuhan Rohani atau Kebutuhan Spiritual 
          Selain kebutuhan jasmani, jenis kebutuhan lain yang 
juga penting adalah kebutuhan rohani atau kebutuhan lain 
yang bersifat kejiwaan. Contoh kebtuhan rohani antara lain 
beribadah, mendengarkan ceramah agama, dan 
mendengarkan wejangan atau nasehat tentang budi pekerti 
yang luhur. 
3) Berdasarkan Waktu Pemenuhannya 
          Berdasarkan waktu pemenuhannya, kebutuhan dibedakan 
menjadi kebutuhan sekarang dan kebutuhan yang akan datang.  
a) Kebutuhan Sekarang 
         Kebutuhan sekarang adalah kebutuhan yang 
pemenuhannya tidak dapat ditunda-tunda lagi atau harus 
dipenuhi pada saat ini juga. Contoh yang termasuk ke 
dalam kebutuhan sekarang antara lainkebutuhan seseorang 
terhadap makanan saat ia lapar, kebutuhan seseorang 
terhadap minuman saat ia haus, kebutuhan seseorang akan 
istiahat saat ia lelah. 
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b) Kebutuhan yang Akan Datang  
          Kebutuhan yang akan datang adalah kebutuhan yang 
pemenuhannyadapat ditunda atau pemenuhannya dilakukan 
dikemudian hari. Kebutuhan ini berhubungan dengan 
dengan persediaan atau persiapan untuk kebutuhan yang 
akan datang. Contoh kebutuhan yang akan datang, yaitu 
perlengkapan bayi untuk ibu yang sedang mengandung, 
tabungan untuk persiapan melanjutkan kebutuhan, asuransi 
kesehatan, dan dana pensiun untuk jaminan hari tua. 
4) Berdasarkan Subyeknya  
         Berdasarkan subyeknya, kebutuhan manusia dibedakan 
menjadi kebutuhan perorangan dan kebutuhan kelompok. 
a) Kebutuhan Perorangan 
           Kebutuhan perorangan adalah kebutuhan yang 
mencakup hal-hal yang diperuntukkan bagi perorangan. 
Kebutuhan perorangan akan berbeda untuk setiap orang 
atau sangat bergantung kepada profesi orang yang 
bersangkutan. Misalnya, seorang siswa membutuhkan buku 
dan alat tulis, makanan, pakaian, dan olahraga. 
b) Kebutuhan Kelompok 
           Kebutuhan kelompok adalah kebutuhan yang 
dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat atau publik 
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secara bersama-sama, misalnya, jembatan, jalan raya, 
rumah sakit, tempat rekreasi dan sekolah
13
. 
Menurut Sutari Imam Bernadib, kebutuhan keluarga dibagi 
menjadi tujuh tingkatan, yaitu : 
1) Kebutuhan Pangan dan Gizi 
           Makanan merupakan faktor penting untuk memelihara 
kesehatan pertumbuhan tubuh karena betapapun kita kaya atau 
berkedudukan tinggi dan berpangkat serta kecukupan tetapi 
apabila hidupnya sering sakit-sakitan niscaya tidak akan 
bahagia. 
2) Kebutuhan Perumahan 
          Kebutuhan perumahan juga merupakan kebutuhan pokok 
manusia. Bidang perumahan merupakan bidang yang ikut 
menentukan terwujudnya keluarga karena adanya perumahan 
para anggota keluarga akan bisa menjalankan fungsinya 
masing-masing sesuai dengan misi dan tugas yang harus 
diselesaikan. Rumah merupakan kebutuhan pokok manusia, 










3) Kebutuhan Sandang 
           Kebutuhan sandang merupakan hal yang perlu 
dipertimbangkan karena masalah pakaian adalah masalah 
kemampuan, keserasian, kesesuaian, dan kewajaran.  
4) Kebutuhan Pelayanan Kesehatan 
           Setiap orang perlu jasmani dan rohani yang sehat, 
karena orang yang jasmani dan rohaninya sehat dapat 
melakukan pekerjaan yang memberikan hasil yang lebih dari 
pada orang yang kurang sehat, untuk itu diperlukan pelayanan 
kesehatan., misalnya orang tersebut perlu mendapatkan 
perawatan oleh dokter. Jadi kebutuhan pelayanan kesehatan 
diperlukan setiap orang juga setiap keluarga. 
5) Kebutuhan Memperoleh Pendidikan 
           Setiap manusia membutuhkan pendidikan baik formal 
maupun non formal, karena dengan pendidikan, manusia akan 
memiliki wawasan dan pola pikiryang luas dan maju. Oleh 
karena itu pendidikan makin terasa penting. 
6) Kebutuhan Pekerjaan 
           Setiap orang membutuhkan pekerjaan, karena dengan 
bekerja seseorang akan dapat memenuhi kebutuhanya sendiri 
maupun keluarganya. Dengan terpenuhinya kebutuhan berarti 




7) Kebutuhan Olahraga dan Rekreasi 
          Dengan berolahraga dan rekreasi maka akan tercipta 
kesehatan jasmani dan rohani. Sebab dalam badan yang sehat 
terdapat jiwa yang sehat pula. Dengan olahraga dan rerkeasi 




           Sejalan dengan macam-macam kebutuhan diatas, kebutuhan 
menurut intensitas kegunaannya yaitu kebutuhan primer, sekunder, 
dan tersierlah yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini.  
3. Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
           Keluarga adalah unit satuan masyarakat yang terkecil yang 
sekaligus merupakan suatu kelompok kecil didalam masyarakat. 
Kelompok ini, dalam hubungannya dengan perkembangan 
individu, sering dikenal dengan sebutan primary group. Kelompok 
inilah yang melahirkan individu dengan berbagai macam bentuk 
kepribadiannya dalam masyarakat. Tidaklah dapat dipungkri, 
bahwa sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak hanya 
terbatas selaku penerus keturunan saja
15
. 
           Menurut Sigmund Freud keluarga itu terbentuk karena 
adanya perkawinan pria dan wanita. Bahwa perkawinan itu 
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Ahmad Fauzan Mubarok,”Analisis Pendapatan dan Strategi Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi 
Masyarakat Nelayan Pandega di Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara”,Skripsi, Fakultas 
Ekonomi Pembangunan , Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2011,hlm,14. 
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 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2003), hlm. 87. 
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menurut beliau adalah berdasarkan pada libido seksualis. Dengan 
demikian keluarga merupakan manifestasi daripada dorongan 
seksual sehingga landasan keluarga itu adalah kehidupan seksual 
suami isteri. Adler berpendapat bahwa mahligai keluarga itu 
dibangun berdasarkan pada hasrat atau nafsu berkuasa. Durkheim 
berpendapat bahwa keluarga adalah lembaga sosial sebagai hasil 
faktor-faktor politik, ekonomi dan lingkungan. Ki Hajar Dewantara 
sebagai tokoh pendidikan berpendapat bahwa keluarga adalah 
kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh satu turunan 
lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang 
hakiki, esensial, enak dan berkehendak bersama-sama 




           Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpukan bahwa 
keluarga adalah unit satuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri 
dari suami, isteri, dan anak yang terikat karena keturunan. 
b. Peranan Keluarga 
          Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku 
interpersonal, sifat, kegiatanyang berhubungan dengan individu 
dalam posisi dan situasi tertentu. Peranan individu dalamkeluarga 
didasari oleh harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok 





dan masyarakat.Berbagai peranan yang terdapat di dalam keluarga 
adalah sebagai berikut : 
a) Peranan Ayah 
          Ayah sebagai suami dan isteri dan anak-anak, berperan 
sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung dan pemberi rasa 
aman, sebagai kepala keluarga, sebagai anggota dari kelompok 
sosialnya serta sebagai anggota dari kelompok sosialnya serta 
sebagai anggota masyarakat dari lingkungannya. 
b) Paranan Ibu 
          Sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai 
peranan untuk mengurus rumahtangga, sebagai pengasuh dan 
pendidik anak-anaknya, pelindung dan sebagai salah 
satukelompok dari peranan sosialnya serta sebagai anggota 
masyarakat dari lingkungannya,disamping itu juga ibu dapat 
berperan sebagai pencari nafkah tambahan dalam keluarganya. 
c) Peranan Anak 
         Anak-anak melaksanakan peranan psikosial sesuai 
dengan tingkat perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan 
spiritual17. 
c. Fungsi Keluarga 
         Keluarga biasanya terdiri dari suami, istri, dan anak-anaknya. 
Dalam kehidupan keluarga sering kita jumpai adanya pekerjaan-
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pekerjaan yang harus dilakukan. Suatu pekerjaan atau tugas yang 
harus dilakukan itu biasa disebut fungsi. Fungsi keluarga adalah 
suatu pekerjaan-pekerjaan atau tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan di dalam atau oleh keluarga itu. Pekerjaan-pekerjaan 
yang harus dilaksanakaan oleh keluarga itu dapat digolongkan atau 
dirinci ke daalm beberapa fungsi, yaitu : 
a) Fungsi Biologis 
           Dengan fungsi ini diharapakan agar keluarga dapat 
menyelenggarakan persiapan-persiapan perkawinan bagfi anak-
anaknya. Persiapan perkawinan yang perlu dilakukan oleh 
orang tua bagi anak-anaknya dapt berbentuk antara lain 
pengetahuan tentang kehidupan sex bagi bagi suami isteri, 
pengetahuan untuk mengatur rumah tangga bagi sang isteri, 
tugas dan kewajiban bagi suami, memelihara pendidikan bagi 
anak-anak dan lain-lain. 
a) Fungsi Pemeliharan 
           Keluarga diwajibkan untuk berusaha agar setiap 
anggotanya dapat terlindung dari gangguan-gangguan sebagai 
berikut : 
1. Gangguan udara dengan berusaha menyediakan rumah 
2. Gangguan penyakit dengan berusaha menyediakan obat-obatan 
3. Gangguan bahaya dengan berusaha menyediakan senjata pagar 
tembok dan lain-lain. 
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b) Fungsi Ekonomi 
          Keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan 
manusia yang pokok yaitu : 
1. Kebutuhan makan dan minum 
2. Kebutuhan pakaian untuk menutup tubuhnya 
3. Kebutuhan tempat tinggal 
           Berhubungan dengan fungsi penyelenggraan kebutuhan 
pokok ini maka orang tua diwajibkan untuk berusaha keras 
agar supaya setiap anggota kelarga dapat cukup makan dan 
minum, cukup pakaian serta tempat tinggal. 
         Sehubungan dengan fungsi ini keluarga juga berusaha 
melengkapi kebutuhan jasmani dimana keluarga (orang tua) 
diwajibkan berusaha agar anggotanya mendapat perlengkapan 
hidup yang bersifat jasmaniah baik yang bersifat umum 
maupun yang bersifat individual. Perlengkapan jasmaniah 
keluarga yang sifatnya umum misalnya meja kursi, tempat 
tidur, lampu, dan lain-lain. Sedangkan perlengkapan jasmani 
yang bersifat individual misalnya alat-alat sekolah, pakaian, 
perhiasan, permainaan anak, dan lain-lain.  
c) Fungsi Keagamaan 
           Keluaraga diwajibkan untuk menjalani dan mendalami 
serta mengamalakan ajaran-ajaran agama dalam pelakunya 
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sebagai manusia yang taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Dengan demikian akan tercermin bentuk masyarakat yang 
Pancasila apabila semua keluarga melaksanakan fungsi 
keluarga ini. 
d) Fungsi Sosial 
           Dengan fungsi ini keluarga berusaha untuk 
mempersiapkan anak-anaknya bekal-bekal selengkapnya 
dengan memperkenalkan nilai-nilai dan sikap-sikap yang 
dianut oleh masyarakat serta mempelajari peranan-peranaan 
yang diharapkan akan mereka jalankan kelak bila sudah 




         Sejalan dengan fungsi diatas, fungsi ekonomilah yang berperan 
terhadap proses pemenuhan kebutuhan hidup keluarga. Dalam hal ini, 
seorang ayah selaku kepala keluarga mempunyai tugas untuk 
menghidupi kebutuhan anak serta isterinya. Kebutuhan yang sangat 
mendasar tersebut ialah kebutuhan pangan, papan, serta sandang. 
Apabila semua kebutuhan utama tersebut berhasil terpenuhi, barulah 
muncul kebutuhan-kebutuhan lainnya. Dalam hal ini, tak jarang 
seorang kepala keluarga yaitu ayah, tak mampu mencukupi kebutuhan 
semua anggota keluarganya. Dan untuk itu, maka keluarga harus 
pintar-pintar mengatur bagaimana untuk mengatasi hal itu. 





4. Tukang Parkir 
a. Pengertian Tukang Parkir 
           Tukang parkir adalah orang yang mengatur tata cara parkir 
memarkir suatu kendaraan, dari suatu kendaraan itu mulai masuk 
parkir sampai kendaraan itu keluar parkiran, semuanya adalah 
tanggung jawab tukang parkir
19
. Tukang parkir bertugas mengatur, 
mengawasi kendaraan yang diparkirkan, dan memungut 
pembayaran pelayanan parkir ditepi jalan umum atau diluar jalan 
yang telah tersedia untu umum. Tukang parkir merupakan 
pekerjaan di sektor informal. Tukang parkir jalanan digolongkan ke 
dalam jenis-jenis sektor informal dalam bidang jasa
20
. Hal tersebut 
dikarenakan tukang parkir bekerja dengan jasa membantu 
pengendara motor maupun mobil untuk menyeberang jalan, 
menjaga kendaraan bermotor dari paparan sinar matahari dengan 
menutup jok motor dengan kardus, dan menjaga penitipan 
kendaraan. 
Tukang parkir dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : 
1. Tukang parkir resmi (petugas parkir) 
          Tukang parkir ini biasanya disebut dengan petugas 
parkir. Tukang parkir ini umumnya berada di sebuah pusat 
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perbelanjaan (mall), pasar modern, rumah sakit, dan lain-lain. 
Tukang parkir ini berada dibawah naungan instansi atau 
lembaga tempat mereka bekerja. Kendaraan yang diparkir 
menggunakan karcis dan tarif parkir diberlakukan berdasarkan 
ketentuan yang telah ditetapkan. 
2. Tukang parkir tidak resmi (tukang parkir jalanan) 
          Tukang parkir ini biasanya disebut tukang parkir jalanan. 
Tukang parkir ini umumnya berada di sebuah toko maupun di 
sebuah warung atau rumah makan, dan lain-lain. Tukang parkir 
ini berada dibawah naungan pemilik lahan tempat mereka 
parkir. Dalam melakukan tugasnya, tukang parkir ini tidak 
menggunakan karcis dan biaya tarifnya pun berkisar antara dua 
ribu rupiah. Mereka terkadang menutupi motor yang diparkir 
dengan menggunakan kardus agar jok motor tidak terkena 
paparan sinar matahari atau tidak terkena panas
21
. 
b. Kewajiban Tukang Parkir 
           Kewajiban tukang parkir adalah membayar uang retribusi 
bila ia bekerja dilahan asset pemerintah dan membayar pajak parkir 
bila ia bekerja dilahan bukan asset pemerintah tetapi pemilik 
pribadi (swasta) setiap bulannya kepada koordinator, pengawas 
parkir, atau pemilik lahan parkir dan tidak bertanggung jawab 
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apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan oleh pemilik 
kendaraan seperti kehilangan maupun kerusakan pada kendaraan 
yang sedang diparkirkan   dilokasi parkir. 
          Retribusi atau pajak parkir sendiri adalah pembayaran atau 
setoran secara tunai selama sebulan sekali dari tukang parkir yang 
bekerja baik dilahan asset pemerintah maupun dilahan bukan asset 
pemerintah melainkan swasta kepada koordinator, pengawas 
parkir, atau pemilik lahan parkir sesuai dengan kesepakatan antara 
koordinator dan tukang parkir dapat dikategorikan dalam tiga 
bagian yaitu : 
1. Tinggi : apabila pembayaran retribusi atau pajak perbulan 
>Rp.1.000.000 
2. Sedang : apabila pembayaran retribusi atau pajak perbulan 
antara Rp.500.000 – Rp.1.000.000 
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F. Penelitian yang Relevan 
          Adapun penelitian yang relevan terhadap penelitian dari penulis adalah : 
Tabel 1.1 Penelitian yang Relevan 
No. Tinjauan Pustaka Metode 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
1. “Jejaring Tukang 
Parkir di Kawasan 
Malioboro” 























kebutuhan hidup  
dari tukang parkir 
dan keluarga. 
2. "Upaya Penggali 











pada tahun 2011 


















































A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
            Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di Jalan Lapangan 
Tembak. Jalan Lapangan Tembak merupakan sebuah jalan raya yang 
terdapat di wilayah Cibubur Jakarta Timur. Di sepanjang jalan ini 
terdapat Pasar Cibubur, RSKO (Rumah Sakit Ketergantungan Obat), 
serta banyak pertokoan dan ruko-ruko.  
Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan : 
1. Di Jalan Lapangan Tembak ini membentang beragam toko 
maupun ruko, sehingga terdapat beberapa tukang parkir yang 
dapat dijadikan subyek penelitian bagi peneliti. 
2. Tempat dan lokasi yang berada di wilayah DKI Jakarta 
sehingga mudah untuk dijangkau, terlebih lagi lokasi penelitian 
cukup dekat dengan daerah rumah peneliti. 
 
2. Waktu Penelitian 
           Waktu penelitian ini dilakukan dilakukan dari bulan Maret 
sampai dengan Mei2017. Penetapan waktu tersebut bertujuan untuk 
30 
 
mendapatkan informasi secara akuratdan mendalam serta dapat selesai 
tepat pada waktu yang diharapkan. Penelitian ini diawali pra 
pelaksanaan penelitian yang dimulai dengan pengajuan judul, 
penyusunan, serta bimbingan proposal, selanjutnya diikuti dengan 
seminar proposal. Selanjutnya yaitu pelaksanaan penelitianyang 
dimulai dengan pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan, 
serta bimbingan. 
 
B. Metodologi Penelitian 
          Bogdan dan Taylor dalam Lexy, mendefinisikan metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 




           Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller dalam Lexy 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam 
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari 




           Menurut David Willliams dalam Lexy, penelitian kualitatif adalah 
pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode 
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           Denzin dan  Lincoln dalam Lexy, menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada
26
. 
Menurut Jane Richie dalam Lexy, penelitian kualitatif adalah upaya untuk 
menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi 
konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti
27
. 
          Dari kajian tentang definisi-defini tersebut dapatlah disintesisikan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitianyang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 




           Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi kasus dengan metode penelitian kualitatif, dimana dalam 
penelitian ini selain mengambil data yang dituntut penjelasan berupa 
uraian dan analisa yang mendalam. 
 











C. Sumber Data 
           Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Data Primer 
           Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpukan 
langsung oleh peneliti dari sumber utama. Sumber utama pada 
penelitian ini adalah informan. Yang dimaksud informan adalah 
pertama, mereka yang tentunya memiliki informasi yang dibutuhkan. 
Kedua, mereka yang memiliki kemampuan untuk menceritakan 
pengalamannya atau memberikan informasi yang dibutuhkan. Ketiga, 
mereka yang benar-benar terlibat dengan gejala, peristwa, masalah itu, 
daalm arti mereka mengalaminya secara langsung. Keempat, mereka 
harus tidak berada dibawah tekanan, tetapi penuh kerelaan dan 
kesadaran akan keterlibatannya
29
. Informan kunci dalam penelitian ini 
ialah pemilik lahan parkir yang bernama Ayung, Dina, Adin dan 
Ujang. Sedangkan informan inti dalam penelitian ini adalah tukang 
parkir yang berada di Jalan Lapangan Tembak Jakarta Timur yang 
berjumlah 5 orang dan isteri dari tukang parkir tersebut yang masing-
masing bernama Agus dan Eva, Yudi dan Fuji, Saifudin dan Maya, 
Safrul dan Ana, serta Udin dan Inah. 
2. Data Sekunder 
          Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder lain, yang 
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berupa dokumentasi. Kemudian catatan hasil wawancara yang 
diperoleh peneliti saat melakukan wawancara. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
           Teknik pengumpulan data pada penelitia ini menggunakan teknik 
observasi (pengamatan langsung), wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Observasi 
          Observasi adalah metode pengamatan data secara sistematis 
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti. 
Peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian serta 
berinteraksi secara intens dengan para partisipan selama pengumpulan 
data
30
. Observasi yang dilakukan meliputi kegiatan tukang parkir saat 
sedang melakukan pekerjaannya. Serta kegiatan atau aktivitas tukang 
parkir saat berada di rumah bersama keluarganya. 
2. Wawancara 
          Wawancara adalah percakapan antara dua orang lebih dan 
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari 
wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang 
pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh 
orang yang diwawancarai. Ada tiga teknik wawancara, yaitu 
wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan informal (tidak 
                                                          
30
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.64 
34 
 
terstruktur). Pertama, dalam wawancara terstruktur, peneliti terlebih 
dahulu menyiapkan instrumen-instrumen berupa pertanyaan-
pertanyaan sebagai pedoman wawancara. Teknik yang kedua, 
wawancara semiterstruktur, maksudnya adalah dalam melakukan 
wawancara, penulis hanya mendengarkan secara teliti dan mencatat 
apa yang dikemukakan oleh informan. Peneliti lebih leluasa 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur sehingga berharap 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka mengenai pendapat 
atau ide-ide dari informan ketika diwawancarai. Kemudian teknik yang 
ketiga, yakni wawancara informal (tidak terstruktur). Wawancara tidak 
terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data
31
. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan ketiga teknik wawancara tersebut. 
3. Dokumentasi 
          Metode dokumentasi diterapkan dengan cara mengumpulkan 
berbagai bentuk dokumen baik dalam bentuk gambar, foto-foto serta 
surat kabar, dan artikel-artikel dari internet yang dapat digunakan 









E. Teknik Kalibrasi Data 
           Pada penelitian ini, untuk menjamin validitas dan data temuan 
yangdiperoleh, peneliti berupaya mencari jawaban dari sumber lain. 
Kriteria keabsahan data diterapkan dalam rangka membuktikan temuan 
hasil lapangan dan kenyataan yang diteliti dilapangan. Keabsahan data 
dilakukan dengan meneliti kredibilitasnya menggunakan teknik 
triangulasi. 
          Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori
32
. 
Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan 
memanfaatkan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
           Triangulasi dengan sumber dapat dicapai dengan jalan : (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
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sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan
33
. Dalam penelitian ini peneliti hanya 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
           Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy, analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting, dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain
34
.  
Menurut Seiddel dalam Lexy, analisis data kualitatif, prosesnya berjalan 
sebagai berikut : 
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi 
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 







3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai 




          Dalam hal ini, peneliti akan memulai dengan : 
1. Pengumpulan Data 
           Pengumpulan data yaitu suatu proses kegiatan pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi untuk 
mendapatkan data yang diperlukan. 
2. Pemilihan Data atau Reduksi Data 
          Pemilihan Data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“ kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
3. Penyajian Data 
           Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
4. Verifikasi 
           Verifikasi adalah penarikan kembali yang melintas dalam 
pikiran penganalisis selama penyimpulan, suatu tinjauan ulang pada 
catatan-catatan lapangan dan meminta responden yang telah dijaring 
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HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Kondisi Umum Kecamatan Ciracas 
           Kecamatan Ciracas memiliki luas wilayah 16,08 km
2
, dengan batas-
batas fisik sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Kecamatan Kramat Jati 
Sebelah Selatan : Jalan Tol Jagorawi 
Sebelah Timur : Kabupaten Bogor 
Sebelah Barat  : Jalan Raya Bogor 
          Jumlah penduduk Kecamatan Ciracas sebanyak 200.806 jiwa, 
dengan pertumbuhan penduduk rata-rata pertahun yaitu 0,66 %. Jumlah 
rumah tangga sebanyak 56.291, jumlah RW. 49, jumlah RT. 594, jumlah 
KK. 50.000. 
           Dengan luas lahan 1.608 Ha, penggunaan lahan terbesar adalah 
sebagai perumahan seluas 70,11 % sedangkan luas penggunaan lahan 
terkecil adalah sebagai industri terbesar 10,24 %. 
           Secara administrasi Kecamatan Ciracas terdiri atas lima kelurahan. 
Masing-masing kelurahan mempunyai luas yang sangat bervariasi. Secara 





Tabel 3.1 Luas Kelurahan di Kecamatan Ciracas 
No. Kelurahan Luas Wilayah (km
2
) 
1. Kelurahan Cibubur 4,50 
2. Kelurahan Kelapa Dua Wetan 3,93 
3. Kelurahan Ciracas 3,93 
4. Kelurahan Susukan 2,19 
5. Kelurahan Rambutan 2,09 
Sumber : BPS Jakarta Timur 
           Seperti yang tertera diatas, Kelurahan Cibubur merupakan wilayah 
terluas dari Kecamatan Ciracas. Jumlah Penduduk di wilayah Kecamatan 
Ciracas Tahun 2010 berjumlah 249,776 jiwa, terdiri dari laki-laki 135.118 
jiwa dan perempuan 114.638 jiwa, sedangkan jumlah kepala keluarga 
53.047 KK. 
 
2. Kondisi Umum Kelurahan Cibubur 
           Luas wilayah Kelurahan Cibubur adalah 4,50 km
2
 yang terbagi 
dalam 14 Rukun Warga (RW) dan 153 Rukun Tetangga (RT), dengan 
batas-batas fisik sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Jln. PKP, Kel. Kelapa Dua Wetan, Kec. Ciracas 
Sebelah Selatan : Jln. Tol Jagorawi, Kel. Munjul, Kec. Cipayung 
Sebelah Timur : Pilar Batas Provinsi DKI Jakarta dengan  
                                  Kel. Harjamukti dan Kel. Mekarsari (Depok,  
                                  Jawa Barat) 
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Sebelah Barat  : Kali Cipinang, Kel. Pekayon, Kec. Pasar Rebo 
 
 
  Gambar 3.1 Peta Wilayah Cibubur 
 
           Seperti yang tertera pada gambar diatas, Jalan Lapangan Tembak, 
Jalan Tipar Setu, Jalan SMP 258, Jalan Bulak Ringin, Jalan Abdurrahman, 
Jalan Cibubur 1, dan lain-lain merupakan nama-nama Jalan dari Kelurahan 
Cibubur. Sarana atau fasilitas yang terdapat di Kelurahan Cibubur yaitu 
Rumah Sakit Ketergantungan Obat (RSKO), Gelanggang Olahraga (GOR) 






a. Jumlah Penduduk dan Jumlah Kepala Keluarga 
           Jumlah penduduk di Kelurahan Cibubur cukup tinggi untuk 
ukuran satu buah kelurahan sebagaimana diuraikan dalam tabel 
dibawah ini : 
                     Tabel 3.2 Jumlah Penduduk dan Jumlah Kepala Keluarga 
 
Bulan 
Jumlah Penduduk Jumlah Kepala Keluarga 
Lk Pr Jumlah Lk Pr Jumlah 
Januari 37.226 35.458 72.684 16.040 5.220 21.260 
Februari 37.246 35.498 72.744 16.040 5.220 21.260 
Maret 37.275 35.547 72.822 16.040 5.220 21.260 
April 37.318 35.589 72.907 16.040 5.220 21.260 
Mei 37.378 35.681 73.059 16.040 5.220 21.260 
Juni 37.459 35.756 73.215 16.040 5.220 21.260 
Juli 37.522 35.817 73.339 16.040 5.220 21.260 
Agustus 37.563 35.855 73.418 16.040 5.220 21.260 
Sumber: Data Olahan Kependudukan Kelurahan Cibubur Tahun 
2013 
b. Kondisi Pendidikan 
           Secara umum wilayah Kelurahan Cibubur memiliki tingkat 
pendidikan yang cukup tinggi, karena jumlah penduduk dengan 
tingkat pendidikan SLTA atau sederajat sudah cukup besar dan 










SD SLTP SLTA AK/PT S.1 S.2 
01 14 1.210 1.891 1.540 38 41 8 
02 21 1.136 1.689 1.675 30 39 12 
03 13 1.108 1.425 1.566 35 45 17 
04 12 1.029 1.182 1.386 32 44 6 
05 23 967 1.320 1.368 40 54 19 
06 7 1.210 1.4731 1.290 33 45 0 
07 6 15 47 1.040 148 111 18 
08 5 10 53 1.116 128 197 13 
09 7 1.320 708 1.138 53 43 18 
10 17 980 1.160 1.537 106 109 28 
11 - 5 65 995 144 177 49 
12 6 988 1.125 1.160 90 89 13 
13 4 957 1.325 956 100 108 14 
14 9 960 1.105 1.632 96 100 19 
Jml 144 11.965 14.514 19.659 10.739 1.202 234 
                   Sumber : Data Olahan Kependudukan Kelurahan Cibubur Tahun 2013 
           Melihat dari tingkat pendidikan Kelurahan Cibubur diatas, 
dapat diartikan tingkat pendidikan di Kelurahan Cibuur cukup baik 
dengan melihat pendidikan wajib belajar dua belas tahun. Hal ini 
juga didukung oleh sekolah yang memadai dan program sekolah 
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gratis dari pemerintah, sehingga orang dari kalangan menengah 
kebawah pun juga dapat bersekolah tanpa memikirkan soal biaya. 
c. Jenis Pekerjaan 
           Warga di Kelurahan Cibubur bermata pencaharian cukup 
beragam, mulai dari Pegawai Negeri Sipil (PNS), Karyawan 
Swasta, pedagang, dan lain-lain. 
Tabel 3.4 Jenis Pekerjaan di Kelurahan Cibubur 
No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 6.295 
2. Tentara Nasional Indonesia (TNI) 2.318 
3. Polisi Republik Indonesia (Polri) 1.025 
4. Swasta/Pengusaha 3.972 
5. Pensiunan 6.773 
6. Tani 26 
7. Buruh 2.631 
8. Pedagang 4.217 
9. Lain-lain 5.526 
10. Pengangguran 539 
Jumlah 33.322 
Sumber : Data Olahan Kependudukan Kelurahan Cibubur Tahun 
2013 
                              Dari tabel diatas, terlihat bahwa dari total jumlah penduduk di 
Kelurahan Cibubur 33.322 jiwa, mayoritas penduduknya adalah 
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bekerja sebagai PNS, pensiunan, dan lain-lain diluar jenis pekerjaan 
yang telah disebutkan diatas. Jenis pekerjaan dalam kategori lain-lain 
diatas menduduki urutan ketiga dari banyaknya jumlah jenis 
pekerjaan di Keluarahan Cibubur. Pekerjaan sebagai tukang parkir 
termasuk kedalam jenis pekerjaan kategori lain-lain tersebut. 
 
3. Kondisi Umum Jalan Lapangan Tembak 
           Seperti yang tertera pada gambar diatas, Jalan Raya Lapangan 
Tembak merupakan bagian dari wilayah Kelurahan Cibubur. Lokasi ini 
berdekatan dengan kompleks perumahan dan lapangan latihan tembak. 
Dari sinilah jalan tersebut diberi nama Jalan Raya Lapangan Tembak. Pada 
era 2000-an wilayah Cibubur bahkan berkembang cukup pesat. Pertokoan 
disepanjang jalan utama Cibubur, yaitu Jalan Lapangan Tembak semakin 
banyak. Jalan utama ini menjadi wilayah yang sangat strategis untuk 
dijadikan lokasi berbagai usaha. Di sepanjang jalan ini banyak dijumpai 
banyak pertokoan, rumah makan, klinik, sebuah pasar, dan lain-lain. 
Disepanjang jalan ini bertengger beberapa klinik yaitu Klinik Ar-Rahim, 
Klinik Prima Husada, dan Klinik Setia Rumanda. Selain di Jalan Lapangan 
Tembak juga terdapat sebuah Pasar Jaya, yaitu Pasar Jaya Cibubur, Rumah 
Sakit Ketergantungan Obat (RSKO), sebuah hunian perumahan “The 
Wiladatika Residence” yang masih dalam proses pembangunan, Lembaga 
Pendidikan “Al-Maruf” yang menaungi dari jenjang SD, SMP, serta SMA,  
serta terdapat sebuah tempat perbelanjaan “Ramayana”.Begitu lengkapnya 
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sarana prasana di sepanjang Jalan Lapangan Tembak ini, mulai dari pasar, 
klinik, rumah sakit, lembaga pendidikan, serta tempat perbelanjaan pun 
ada disepanjang jalan in. Di sepanjang jalan ini juga di jumpai beberapa 
pertokoan atau kios-kios yang di depannya terdapat tukang parkir yang 
mengelola masuk atau keluarnya kendaraan menuju atau dari pertokoan 
tersebut. 
 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
           Berikut akan dipaparkan data diri dari subyek penelitian ini yaitu 
informan kunci dan informan inti, diantaranya : 
Informan Kunci : 
1. Bapak Ayung (Pemilik Lahan Parkir 1) 
           Bapak Ayung merupakan pemilik dari Toko Agen Makanan 
Ringan “Ananda”.Toko ini sangat lengkap dan sangat laris. Bapak 
Ayung merupakan pemilik lahan parkir tempat Bapak Agus dan Yudi 
bekerja. Bapak Ayung berumur 56 tahun. Beliau merupakan keturunan 
etnis tionghoa, sehingga sering disebut dengan panggilan “engkok”. 
Sudah sejak lama Bapak Ayung membuka toko ditempat tersebut. 
Sudah sejak tahun 2007 Bapak Ayung membuka toko ditempat 
tersebut, sehingga beliau sangat paham bagaimana gambaran mengenai 





2. Ibu Dina (Pemilik Lahan Parkir 2) 
           Ibu Dina merupakan anak dari pemilik Pondok Bakso H. 
Rahmat. Ibu Dina berumur 34 tahun. Ibu Dina merupakan pemilik 
lahan parkir tempat Bapak Saifudin bekerja. Ibu Dina merupakan 
pengelola (manager) Pondok Bakso H. Rahmat Cabang Cibubur.  
3. Bapak Adin (Pemilik Lahan Parkir 3) 
           Bapak Adin merupakan pemilik Toko Alat Listrik “Agung 
Jaya”. Bapak Adin merupakan pemilik lahan parkir tempat Bapak 
Safrul bekerja. Bapak Adin berumur 40 tahun. Sudah sejak lama 
Bapak Adin membuka toko ditempat tersebut. Dari sejak Pasar 
Cibubur belum dibangun kembali (diremajakan) sampai sekarang. Dari 
sejak tahun 2001 sampai sekarang. Sehinggan beliau paham betul 
bagaimana asal muasal maupun seluk-beluk kawasan sekitar daerah 
tersebut maupun tukang parkir yang ada ditempat tersebut. Bapak Adin 
memiliki seorang isteri yang merupakan keturunan etnis tionghoa. 
Sehingga juga mendapat panggilan “engkok”. 
4. Bapak Ujang (Pemilik Lahan Parkir 4) 
           Bapak Ujang merupakan pemilik Toko Plastik “Najaya Plastik”.  
Bapak Ujang  merupakan pemilik lahan parkir tempat Bapak Udin 






Tabel 3.5 Data Diri Subyek Penelitian (Informan Inti) 
No. Nama Umur Pekerjaan Alamat 
1. Bapak Agus 52 tahun Tukang Parkir Jalan Rukun I 
No. 3 Cibubur 
2. Bapak Yudi 27 tahun Tukang Parkir Jalan Rukun I 
Cibubur 
3. Bapak Saifudin 28 tahun Tukang Parkir Gg. Bakti 
No.11 Pekayon 
4. Bapak Safrul 36 tahun Tukang Parkir Jalan Cibubur I 
No.17 Cibubur 
5. Bapak Udin 53 tahun Tukang Parkir Jalan Cibubur 1 
No.32 Cibubur  
 
1. Bapak Agus 
          Bapak Agus merupakan tukang parkir yang berada di Jalan 
Lapangan Tembak. Bapak Agus menjadi tukang parkir didepan 3 buah 
deret Ruko (Rumah dan Toko), yaitu Ruko BRI Syariah KCP Cibubur, 
Ruko Warung Makan Padang “Mulia”, dan Ruko “Ananda” yang menjual 
aneka jajanan ringan. Bapak Agus sudah 13 tahun menjadi tukang parkir 
dilokasi tersebut. Bapak Agus memiliki isteri yang bernama Ibu Eva. 
Bapak Agus memiliki satu orang anak. Dan anak Bapak Agus tersebut 
telah berkeluarga. 
2. Bapak Yudi 
          Lokasi Bapak Yudi menjadi tukang parkir sama seperti lokasi parkir 
dari Bapak Agus. Bapak Yudi merupakan tukang parkir yang berada di 
Jalan Lapangan Tembak. Bapak Agus menjadi tukang parkir didepan 3 
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buah deret Ruko (Rumah dan Toko), yaitu Ruko BRI Syariah KCP 
Cibubur, Ruko Warung Makan Padang, dan Ruko Ananda yang menjual 
aneka jajanan ringan. Bapak Yudi sudah 2 tahun menjadi tukang parkir 
dilokasi tersebut. Bapak Yudi memiliki isteri yang bernama Ibu Fuji. 
Bapak Yudi memiliki satu orang anak yang masih berumur satu tahun. 
3. Bapak Saifudin 
         Bapak Saifudin merupakan tukang parkir yang berada di Jalan 
Lapangan Tembak. Bapak Saifudin menjadi tukang parkir didepan Pondok 
Bakso H. Rahmat Cibubur. Bapak Saifudin sudah 5 tahun menjadi tukang 
parkir. Bapak Saifudin memiliki isteri yang bernama Ibu Ana. Bapak 
Saifudin memiliki seorang anak yang masih berumur tiga tahun. 
4. Bapak Safrul 
          Bapak merupakan tukang parkir yang berada di Jalan Lapangan 
Tembak. Bapak menjadi tukang parkir didepan 3 buah deret pertokoan 
atau kios, yaitu Toko Sembako „Kimyung”, Toko Alat Listrik “Agung 
Jaya”, Toko Buku “Sinar Dunia”, dan Rumah Makan Padang “Bagindo 
Saiyo”.Bapak Safrul memiliki isteri yang bernama Ibu Maya. Bapak 
Safrul sudah 1 tahun menjadi tukang parkir. Bapak Safrul memiliki dua 
orang anak, yaitu seorang anak yang duduk dibangku SD dan seorang anak 
yang berumur tiga tahun. 
5. Bapak Udin 
           Bapak Udin merupakan tukang parkir yang berada di Jalan 
Lapangan Tembak. Bapak Udin menjadi tukang parkir didepan 2 buah 
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deret pertokoan atau kios, yaitu “Martabak Alim” dan Toko Plastik 
“Najaya Plastik”. Bapak Udin sudah 3 tahun menjadi tukang parkir. Bapak 
Udin memiliki isteri yang bernama Ibu Inah. Bapak Udin memiliki dua 
orang anak, yaitu seorang anak yang duduk dibangku SMK dan seorang 
anak yang duduk dibangku SMP. 
 
C. Hasil Temuan Fokus Penelitian 
1. Strategi Pemenuhan Kebutuhan Hidup Keluarga  
a. Strategi Untuk Kebutuhan Primer 
           Strategi ini merupakan strategi yang dilakukan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan primer. Kebutuhan primer ini merupakan 
kebutuhan berjangka waktu pendek. Kebutuhan primer adalah 
kebutuhan utama yang harus dipenuhi agar manusia dapat 
mempertahankan hidupnya. Dengan kata lain, kebutuhan primer 
adalah kebutuhan yang harus dipenuhi agar manusia tetap hidup. 
Kebutuhan tersebut muncul secara alami. Kebutuhan primer 
disebut juga “kebutuhan alamiah”. Contoh yang termasuk ke dalam 
kebutuhan primer adalah kebutuhan untuk makan, minum, pakaian, 
dan tempat tinggal. 
           Strategi yang dilakukan tukang parkir untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yaitu kebutuhan primer adalah dengan selalu 
bekerja setiap hari agar kebutuhan hidup pada hari itu dapat 
terpenuhi. Karena penghasilan mereka bersifat harian bukan 
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bulanan, tidak seperti karyawan ataupun pegawai yang memiliki 
penghasilan bulanan ataupun gaji bulanan. Berikut adalah 
penuturan dari Bapak Agus : 
“Saya ini kan bukan orang kantoran atau karyawan lin 
yang punya gaji bulanan. Abang ini cuma tukang parkir 
yang penghasilannya harian, jadi kalo gak kerja hari ini 
yaa gimana mau menuhin kebutuhan sehari-hari, ya harus 
ngeluarin duit simpenan, itu juga kalo ada duit 
simpenan”37. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Udin. Berikut 
penuturannya : 
“Bapak ini kan anaknya pada sekolah semua ya neng, Jadi 
kebutuhan juga makin besar jadi bapak harus kerja tiap 
hari, kan bapak dapet duitnya per hari”38. 
                  
           Karena dengan bekerja pada hari itu, kebutuhan primer atau 
pokok pada hari itu dapat terpenuhi. Penghasilan yang mereka 
dapatkan berkisar antara 60 ribu sampai dengan 70 ribu rupiah 
perhari. Dan mereka memberikan sebagian penghasilan mereka 
tersebut kepada isterinya untuk memenuhi kebutuhan primer bagi 
keluarganya. Seperti penuturan Ibu Eva berikut ini : 
“Ngasihnya tiap hari. Biasanya 50 ribu perhari, tapi 
kadang 30 ribu juga pernah kalo lagi sepi. Duitnya dibagi-
bagi, sekian buat ini, sekian buat itu. Tapi syukurnya Bang 
Agus sering dapet sayuran gratis dari tukang sayur yang 
ada didepan, lumayanlah jadi nggak harus keluar uang 
buat beli sayur”39.  
           Dengan uang sebesar 50 ribu rupiah, Ibu Eva 
mempergunakannya untuk membeli keperluan rumah tangga 
                                                          
37
 Wawancara dengan Bapak Agus pada 17 April 2017. 
38
 Wawancara dengan Bapak Udin pada tanggal 22 April 2017. 
39
 Wawancara dengan Ibu Eva pada tanggal 16 April 2017. 
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seperti kebutuhan di kamar mandi dan di dapur. Berhubung Ibu 
Eva memiliki anak yang telah berkeluarga maka tidak perlu 
mengeluarkannya untuk jajan anak. Dan juga Ibu Eva sisihkkan 
untuk membayar uang kontrakan per bulannya. Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Ibu Fuji : 
“Suami ngasih uangnya harian. Biasanya 50 ribu, kadang 
bisa kurang kadang bisa lebih, 40 ribu atau 60 ribu”40. 
 
           Uang belanja yang diberikan kepada isteri tukang parkir 
harus mereka bagi-bagi agar semua kebutuhan dapat terpenuhi 
walaupun uang yang dimiliki seadanya. Dalam hal pola makan, 
tukang parkir beserta keluarganya dapat memenuhi pola konsumsi 
makan sebanyak tiga kali dalam sehari. Mereka selalu memasak 
dan jarang sekali membeli makanan matang diluar dengan alasan 
agar lebih menghemat pengeluaran jika memasak sendiri.     
“Saya mah selalu masak mba, walaupun masaknya cuma 
sedikit. Abisnya kalo beli jajan atau lauk mateng kan 
boros, sehari bisa 30 ribu lebih, mending masak sendiri, 20 
ribu aja bisa dapet aneka sayuran”41. 
 
           Selanjutnya ialah kebutuhan akan papan. Semua tukang 
parkir parkir ini menempati rumah kontrakan petakan. Biaya   sewa 
rumah kontrakan tersebut perbulannya berkisar antara 500 ribu 
hingga 600 ribu rupiah. Dan itu belum termasuk tarif listrik 
perbulan. Berikut penuturan Bapak Udin : 
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“Kalo biaya sewa rumah sebulannya itu 500 ribu neng. 
Sedangkan untuk listriknya sebulan abis 100 ribu lebih 
dikit”42. 
 
           Rumah kontrakan Bapak Udin tersebut merupakan rumah 
kontrakan tiga petak. Sedangkan Bapak Yudi dan keluarga 
menempati rumah kontrakan satu petak. Berikut penuturannya : 
“Sebulannya 400 ribu perbulan. Sebulannya abis diatas 
200 ribuan lin, pernah abis 250 ribu, pernah juga abis 
280 ribu”43. 
 
           Mereka harus menyisihkan penghasilan mereka perharinya 
untuk membayar uang sewa kontrakan dan biaya tarif listrik. 
Mereka harus pintar mengatur pengeluaran keuangan agar semua 
kebutuhan yaitu makan sehari-hari, kebutuhan akan detergen, 
sabun, dan lainnya, serta kebutuhan akan papan mereka terpenuhi.  
“Penghasilan Bang Agus sebagai tukang sapu perharinya 
itu Bang Agus simpen lin untuk bayar kontrakan sama 
listrik perbulannya. Kalo uang yang dikasih ke Mba Eva 
mah untuk kebutuhan sehari-hari aja”44. 
 
           Selain kebutuhan akan pangan dan papan, kebutuhan 
lainnya ialah kebutuhan sandang. Dalam hal kebutuhan akan 
sandang, tukang parkir dan keluarganya hanya membeli pakaian 
sekitar dua atau tiga kali saja dalam setahun. Bagi mereka yang 
memiliki anak yang masih kecil, mereka membeli pakaian bisa 
sampai dua atau tiga kali dalam setahun. Mereka lebih 
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Wawancara dengan Bapak Udin pada tanggal 22 April 2017. 
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Wawancara dengan Bapak Yudi pada tanggal 17 April 2017. 
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mementingkan membeli kebutuhan pakaian untuk anaknya dari 
pada untuk diri mereka sendiri. Mereka tidak mempriotaskan 
kebutuhan akan sandang karena kebutuhan akan sandang 
dipengaruhi oleh gaya hidup. Hal itu seperti yang diungkapkan 
oleh Ibu Fuji : 
“Kalo dalam hitungan tahun paling setahun 2 kali buat 
saya sama suami. Kalo untuk anak ya sering sih”45. 
           Bagi tukang parkir dan keluarganya, mereka tidak 
mementingkan kebutuhan akan sandang. Bagi mereka yang 
terpenting adalah kebutuhan akan pangan dan papan. Karena 
kebutuhan akan sandang erat kaitannya dengan gaya hidup. 
b. Strategi Untuk Kebutuhan Sekunder 
           Kebutuhan hidup manusia tidak hanya terbatas pada 
kebutuhan primer saja. Selain kebutuhan primer, ada kebutuhan 
lainnya yang harus dipenuhi, yaitu kebutuhan sekunder. Kebutuhan 
sekunder ini merupakan kebutuhan yang sifatnya pelengkap. 
Contoh yang termasuk kebutuhan sekunder diantaranya kebutuhan 
terhadap televisi, kulkas, meja, kursi, dan lain-lain.  
           Tukang parkir dan keluarga dalam usaha memenuhi 
kebutuhan sekundernya ini melakukannya dengan jalan membeli 
secara di cicil atau kredit. Karena jika bukan dengan jalan membeli 
secara di cicil atau kredit mereka mungkin tidak akan pernah bisa 
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membeli berbagai macam perabot rumah tangga. Dan selain itu 
mereka membelinya dengan memanfaatkan uang tabungan atau 
uang arisan yang mereka miliki. Umumnya yang mereka beli 
secara kredit adalah barang yang kisaran harganya jutaan rupiah., 
seperti contohnya lemari es. Dan jika barang tersebut kisaran 
harganya adalah puluhan sampai ratusan ribu rupiah, mereka 
membelinya dengan cara di bayar cash dengan memanfaatkan uang 
tabungan atau arisan yang mereka miliki. 
            Berikut merupakan penuturan dari Ibu Fuji : 
“Saya sama suami saya kan berumah tangga juga baru  
hampir 2 tahun mba. Awalnya belum punya perabot apa-
apa. Semuanya belinya bertahap. Awalnya cuma punya 
lemari sama televisi. Itu dibelinya pake uang simpenan 
kita. Terus belum lama ini bisa beli kulkas, belinya kredit 
mba. Kalo nggak kredit nggak bakal bisa kebeli itu kulkas. 
Abisnya kalo beli cash gak mampu”46.  
 
           Untuk membeli lemari es yang harganya berkisar jutaan 
rupiah, Ibu Fuji membelinya dengan jalan di cicil atau dikredit. 
Karena mereka tidak memiliki uang simpanan ataupun uang 
tabungan yang jumlahnya jutaan rupiah untuk membeli lemari es. 
Berikut adalah penjelasan tambahan dari Ibu Fuji ; 
“Saya belinya itu di tukang barang elektronik di deket 
Arundina sana mba. Syaratnya sih cuma KTP sama KK 
doang. Setorannya itu 179.000 selama 12 bulan”47. 
                        
           Hal lain juga disampaikan oleh Ibu Ana : 
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“Isi perabot kita mah ya standar mba. Ada televisi, dvd, 
kipas angin, lemari, rak piring. Itu semua dibeli dibayar 
cash mba. Belinya pake uang tabungan dari hasil mecah 
celengan. Itu kan harga perabot-perabotnya nggak nyampe 
jutaan rupiah, palng ratusan ribu, jadi bisa dibeli pake 
uang tabungan”48. 
 
           Jika harga barang-barang perabot rumah tangga harganya 
berkisar puluhan atau ratusan juta rupiah. Para tukang dan keluarga 
masih bisa menjangkaunya dengan membelinya secara cash 
dengan memanfaatkan uang tabungan yang mereka miliki, seperti 
yang dilakukan oleh Ibu Ana. 
 
c. Strategi Untuk Kebutuhan Tersier 
          Yang terakhir ialah kebutuhan tersier. Kebutuhan tersier 
adalah kebutuhan yang harus dipenuhi setelah kebutuhan primer 
dan sekunder terpenuhi. Pada dasarnya, kebutuhan tersier adalah 
kebutuhan manusia terhadap barang-barang dan jasa yang 
tergolong mewah, seperti mobil atupun motor. Bagi masyarakat 
dengan penghasilan yang tinggi mungkin menganggap mobil 
atupun motor sebagai kebutuhan yang sangat penting karena 
berkaitan dengan aktivitas manusia dan memasukkannya kedalam 
kategori kebutuhan sekunder. Tetapi bagi masyarakat dengan 
penghasilan seperti tukang parkir motor dianggap sebagai 
kebutuhan tersier.  
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 Wawancara dengan Ibu Ana pada tanggal 21 April 2017. 
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Berdasarkan penuturan Bapak Agus, beliau memiliki sepeda motor 
lengkapnya : 
“Dulu beli motor Beat ini bekas lin. Belinya tiga juta. 
Karena lagi ada orang  butuh duit, jadi jual cepet, jual 
murah. Dulu abang minjem duit saudara dulu dua juta”49. 
 
 
           Bagi tukang parkir seperti Bapak Agus, tidak mungkin 
memiliki uang tabungan sebesar tiga juta rupiah. Maka walaupun 
tidak memiliki uang tabungan sebesar itu, jalan yang bisa ditempuh 
untuk membeli motor seharga itu adalah dengan meminjam uang 
terhadap sanak saudara. 
           Dari kelima tukang parkir dalam penelitian ini, hanya Bapak 
Aguslah yang memiliki sepeda motor. Dikarenakan kisaran harga 
sepeda motor yang mencapai belasan juta rupiah, tidak 
memungkinkan mereka untuk memiliki sepeda motor, terkecuali 
jika membelinya bekas atau second. Dan mereka juga harus 
meminjam uang atau berhutang untuk bisa mendapatkan uang 
untuk membeli sepeda motor bekas tersebut. 
Berikut adalah pernyataan Bapak Saifudin : 
“Saya nggak punya sepeda motor mba. Boro-boro punya 
duit buat beli motor, buat kebutuhan rumah tangga aja 
masih pas-pasan gini”50. 
 
          Hal yang tak jauh berbeda juga diungkapkan oleh Bapak 
Safrul : 
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 Wawancara dengan Bapak Agus pada tanggal 17 April 2017. 
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 Wawancara dengan Bapak Saifudin pada tanggal 18 April 2017. 
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“Kita kalo beli motor baru nggak mampu mba. Kalo beli 
bekas ya bisa sih, tapi yang harganya dibawah lima lah, itu 
juga mesti kita cariin pinjeman dulu duitnya. Tapi kita 
mah nggak mentingin beli motor, naek angkot kemana-
mana juga gampang, yang penting buat kebutuhan sehari-
hari tercukupi”51. 
           
 
           Tukang parkir seperti Bapak Safrul tidak memprioritaskan 
untuk membeli sepeda motor, mereka lebih mementingkan akan 
kebutuhan primer atau kebutuhan pokok. 
 
2. Strategi Menambah Penghasilan  
a. Memiliki Pekerjaan Sampingan (Diversifikasi Pekerjaan) 
           Strategi lainnya yang dilakukan dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga adalah dengan menambah penghasilan 
lain yaitu dengan memiliki pekerjaan sampingan atau diversifikasi 
pekerjaan. Pekerjaan inti sebagai tukang parkir dengan penghasilan 
yang tergolong sedang dan berada jauh dibawah standar biaya 
hidup di perkotaan mendorong seseorang untuk mencari 
penghasilan tambahan dengan melakukan pekerjaan sampingan 
diluar sebagai tukang parkir. Dalam hal ini tukang parkir dituntun 
untuk mengerahkan segala kemampuan ataupun potensi diri yang 
dimiliki guna mendapatkan penghasilan lain. Pekerjaan sampingan 
yang dimiliki ini umumnya dilakukan diluar jam pekerjaan sebagai 
tukang parkir. 
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           Selain menjadi tukang parkir, Bapak Agus memiliki 
pekerjaan lainnya yaitu sebagai tukang sapu jalan. Pekerjaannya ini 
dilakukan diluar jam kerja sebagai tukang parkir, yaitu pada waktu 
subuh hingga pagi hari. Penghasilan sebagai tukang sapu jalan 
tersebut yaitu : 
“Selain jadi tukang parkir kan jadi tukang sapu juga. Jadi 
kalo tengah malem sampe pagi kan disini buat dagang 
sayur. Jadi dari jam 03.30-08.00 Bang Agus bangun terus 
kemari buat nyapuin sampah-sampah sisa dagangan. 
Penghasilannya dalam sehari itu 30 ribu”52. 
 
            Itulah pekerjaan lain Bapak Agus selain menjadi tukang 
parkir. Dari pekerjaannya tersebut Bapak Agus mendapat 
keuntungan lain, yaitu sering mendapat sayuran gratis dari para 
tukang sayur tempat dimana dirinya bekerja.  
           Begitupun dengan Bapak Yudi, Bapak Yudi tidak memiliki 
pekerjaan lainnya selain menjadi tukang parkir. Tetapi Bapak Yudi 
memiliki penghasilan lain yaitu mendapatkan upah dari hasil 
sebagai pesuruh bagi karyawan-karyawan yang ada di Bank BRI 
Syariah. Biasanya Bapak Yudi dimintai untuk membelikan makan 
atau mencucikan motor para karyawan Bank BRI Syariah. Dari 
hasil jasanya tersebut, Bapak Yudi mendapatkan upah secara 
sukarela.  
“Kadang saya suka disuruh-suruh sama karyawan yang 
ada di bank BRI terus nanti ada upahnya gitu. Misalnya 
disuruh beliin makan, disuruh nyuciin motor. Upahnya 
secara sukarela. Biasanya upahnya 15 ribu kadang lebih 
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bisa sampe diatas 20 ribuan. Lumayanlah buat tambah-
tambah duit”53. 
 
           Upah yang didapat dari hasil sebagai pesuruhlumayan untuk 
menambah penghasilan Bapak Yudi. Setidaknya Bapak Yudi bisa 
menambah penghasilan berkisar antara 20 ribu sampai 30 ribu 
dalam sehari.  
          Sedangkan untuk Bapak Saifudin, beliau tidak memiliki 
pekerjaan lainnya. Ketika warung bakso sedang tutup, Bapak 
Saifudin membantu saudaranya berjualan sop buah. Itu dilakukan 
agar Bapak Saifudin tetap dapat memiliki penghasilan lain 
walaupun sedang tidak bekerja sebagai tukang parkir. Berikut 
penuturan Bapak Saifudin: 
“Kalo misalkan warung baksonya lagi nutup, saya bantuin 
saudara dagang sop buah. Warung baksonya kan kadang 
suka nutup kalo hari-hari tertentu. Supaya penghasilan tetep 
ada, saya bantuin saudara dagang sop buah di depan pasar. 
Saya dapat bayaran palingan antara 30 ribu nyampe 40 
ribu”54. 
 
          Penghasilan Bapak Saifudin dalam membantu berjualan sop 
buah tidak sebesar saat menjadi tukang parkir. Walaupun 
demikian, tetapi Bapak Saifudin tetap bersyukur karena setidaknya 
dirinya memiliki penghasilan untuk menafkahi keluarganya 
walaupun warung bakso dalam keadaan sedang tutup. 
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           Untuk menambah penghasilan, Bapak Safrul memiliki 
pekerjaan sebagai tukang service barang-barang elektronik yang 
rusak. Pekerjaan ini datang ketika ada panggilan saja. Pekerjaan ini 
merupakan pekerjaan sampingan saja. Berikut ini penuturan Bapak 
Safrul : 
“Selain jadi tukang parkir saya benerin barang-barang 
elektronik yang rusak. Kebetulan saya bisa neng benerin 
tv, kipas rusak dan yang lainnya. Tapi itu juga kerjanya 
kalo ada panggilan aja. Penghasilannya sih gak tentu, 
misal benerin tv rusak sekitar 100 ribu bayarannya. Tapi 
kan pekerjaannya nggak tiap hari, belum tiap minggu ada 
yang minta nyervis”55. 
 
           Keahlian yang dimiliki Bapak Safrul menjadi modal 
baginya untuk menambah penghasilan dalam menafkahi 
keluargnya. Bapak Safrul biasanya datang kerumah pelanggan 
untuk melakukan service terhadap barang-barang yang rusak, 
terkadang ada juga yang langsung datang kerumah Bapak Safrul 
dengan langsung membawa barang-barang yang hendak diperbaiki.  
Yang terakhir ialah Bapak Udin, beliau tidak memiliki pekerjaan 
sampingan selain menjadi tukang parkir. Walaupun tidak memiliki 
pekerjaan sampingan, tetapi isteri dari Bapak Udin yaitu Ibu Inah 
memiliki pekerjaan sebagai kuli cuci. 
b. Melibatkan Peranan Anggota Keluarga dalam Bekerja 
           Dalam hal ini untuk menambah penghasilan keluarga, perlu 
dikeluarkan seluruh potensi yang dimiliki oleh anggota keluarga. 
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Misalnya mengajak keterlibatan wanita dan anak dalam bekerja 
untuk membantu ekonomi rumah tangga. Karena seorang isteri 
selain berperan sebagai ibu rumah tangga juga bisa berperan dalam 
membantu perekonomian keluarga.  
           Seperti yang telah dilakukan oleh isteri dari Bapak Agus 
yaitu Ibu Eva, berikut penuturannya : 
“Ibu jualan, tapi jualannya musiman, cuma kalo tahun 
baruan, lebaran idul fitri sama lebaran idul adha. Kalo 
tahun baru jualan areng, kipas, jagung, panggangan. Kalo 
lebaran idul adha jualan areng, kipas, tusuk sate, 
panggangan, kalo lebaran jualan ayam kampung. 
Penghasilannya sih lumayan lin dalam dua hari itu untung 
bersihnya bisa 300 ribu lin. ”56. 
 
           Ibu Eva memiliki pekerjaan sebagai pedagang musiman. Ibu 
Eva berdagang pada malam tahun baru, pada saat menjelang Hari 
Raya Idul Fitri dan pada saat Hari Raya Idul Adha. Barang 
dagangan yang dijual Ibu Eva berupa areng, kipas, tusuk sate, alat 
untuk memanggang. Sedangkan menjelang Hari Raya Idul Fitri, 
Ibu Eva berjualan ayam kampung. Ibu Eva berdagang ditempat 
dari lokasi parkir Bapak Agus dengan meminta izin sebelumnya 
kepada pemilik lahan parkir. Ibu Eva berjualan pada tahun baru 
yaitu pada siang hari sampai tengah malam saat pergantian tahun, 
dan berjualan pada idul adha yaitu pada siang hari sampai malam 
hari, sedangkan berjualan pada saat idul fitri yaitu pada dua hari 
sebelum Hari Raya Idul Fitri tiba.  
                                                          
56
 Wawancara dengan Ibu Eva pada tanggal 16 April 2017. 
63 
 
         Sama seperti Ibu Eva, isteri Bapak Udin yaitu Ibu Inah juga 
memiliki pekerjaan untuk membantu perekonomian keluarga. Ibu 
Inah bekerja sebagai kuli cuci. 
“Iya ibu kerja jadi kuli cuci. Buat bantu-bantu ekonomi 
keluarga. Kan ada tetangga, dia orang sibuk, terus gak 
ada pembantu, terus nawarin ke ibu buat dicuciin. 
Walaupun sekarang dimana-mana udah banyak tukang 
laundry, tapi masih ada juga yang kurang yakin sama 
tukang laundry, katanya cuciannya kurang bersih cuma 
menang wangi doang. Bayarannya sih biasanya 
mingguan, perminggu 150 ribu”57. 
 
           Walaupun saat ini sudah marak jasa cuci pakaian (laundry), 
tetapi masih terdapat orang yang kurang yakin terhadap kualitas 
dari jasa cuci pakaian (laundry), hal inilah yang menjadi peluang 
bagi Ibu Inah untuk menambah penghasilan bagi keluarganya. 
Selama sebualan Ibu Inah mendapatkan penghasilan sebesar 600 
ribu dari hasil bekerja sebagai kuli cuci.  
           Dari hasil penelitian, hanya Ibu Eva dan Ibu Inah saja yang 
ikut bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Para isteri 
tukang parkir lainnya tidak memiliki pekerjaan. Hal tersebut 
dikarenakan mereka masih memiliki anak yang masih kecil 
sehingga butuh penjagaan dan pengawasan ekstra dari ibunya. Dan 
para anak dari tukang parkir belum bisa dilibatkan dalam bekerja 
dikarenakan mereka masih berusia sangat kecil (balita) serta masih 
dalam usia sekolah. Hanya Bapak Agus dan Ibu Eva saja yang 
sudah memiliki anak usia dewasa, tetapi anak dari Bapak Agus dan 
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Ibu Eva ini sudah menikah dan berkeluarga sehingga sudah tidak 
hidup bersama Bapak Agus dan Ibu Eva dan sudah berkehehidupan 
sendiri. 
 
1. Analisis Strategi Pemenuhan Kebutuhan Hidup Keluarga 
a) Strategi Untuk Kebutuhan Primer 
          Kemiskinan dan kesulitan hidup yang melingkupi keluarga 
pekerja sektor informal, yakni tukang parkir, tercermin dengan 
tingkat pendapatan yang didapat dan tidak menentu mengakibatkan 
kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya rendah pula. Masalah yang mereka hadapi adalah 
mempertahankan kelangsungan hidup dalam memenuhi kebutuhan 
hidup yang sangat mendasar yakni kebutuhan primer atau 
kebutuhan pokok. Keluarga tukang parkir memahami pendapatan 
yang diterima dari bekerja hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dalam waktu harian atau kebutuhan pada hari itu 
juga. Karena penghasilan yang mereka dapatkan bersifat harian. 
Karena dengan mereka bekerja pada hari itu, kebutuhan akan 
makan sehari-hari, kebutuhan anak yakni uang jajan, menyisihkan 
uang perharinya untuk membayar kontrakan tiap bulannya dapat 
terpenuhi. Sehingga semua keluarga tukang parkir dalam 
mengelola pendapatanya sama-sama memenuhi kebutuhan primer 
terlebih dahulu dibandingkan kebutuhan hidup yang lain. Strategi 
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yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan primer adalah adalah 
dengan selalu bekerja setiap harinya agar kebutuhan primer atau 
kebutuhan pokok pada hari itu dapat terpenuhi. Karena kebutuhan 
primer merupakan kebutuhan dalam jangka waktu yang pendek. 
Dalam pemenuhan kebutuhan primernya, keluarga tukang parkir 
berusaha untuk menghemat agar semua kebutuhan primer dapat 
terpenuhi. Karena penghasilan yang didapatkannya sebagai tukang 
parkir umumnya enam puluh ribu sampai dengan tujuh puluh ribu 
rupiah. Para isteri tukang parkir membatasi konsumsi mereka 
dengan uang memasak tak lebih dari tiga puluh ribu. Dan untuk 
urusan papan, mereka berusaha menyisihkan uang per harinya 
untuk membayar rumah kontrakan per bulannya. Dan untuk urusan 
sandang, mereka tidak terlalu memprioritaskan urusan pakaian, 
karena pakaian erat kaitannya dengan keselarasan, keserasian, dan 
gaya hidup.  Hal tersebut merupakan cara rasional yang dilakukan 
oleh tukang parkir beserta isterinya. Tujuan dari tindakan tersebut 
adalah agar seluruh anggota keluarganya dapat bertahan hidup. Hal 
tersebut sesuai dengan teori tindakan sosial jenis tindakan rasional 
instrumental (Zwerk Rational) dari Max Webber, dimana 
dinyatakan bahwa tindakan dilakukan seseorang dengan 
memperhitungkan kesesuaian antara cara yang digunakan dengan 
tujuan yang akan dicapai
58
. Sehingga dengan cara berhemat dan 
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mengurangi pengeluaran keluarga, tukang parkir dan isterinya 
menginginkan tujuan agar semua kebutuhan hidup dapat terpenuhi 
walaupun dengan uang yang seadanya atau terbatas karena mereka 
sadar akan penghasilannya yang dibawah standar dari biaya hidup 
di perkotaan. 
b) Strategi Untuk Kebutuhan Sekunder 
           Selanjutnya ialah strategi kebutuhan sekunder.           
Kebutuhan hidup manusia tidak hanya terbatas pada kebutuhan 
primer saja. Selain kebutuhan primer, ada kebutuhan lainnya yang 
harus dipenuhi, yaitu kebutuhan sekunder. Kebutuhan sekunder ini 
merupakan kebutuhan yang sifatnya pelengkap. Contoh yang 
termasuk kebutuhan sekunder diantaranya kebutuhan terhadap 
televisi, kulkas, meja, kursi, dan lain-lain.  
           Tukang parkir dan keluarga dalam usaha memenuhi 
kebutuhan sekundernya ini melakukannya dengan jalan membeli 
secara di cicil atau kredit. Karena jika bukan dengan jalan membeli 
secara di cicil atau kredit mereka mungkin tidak akan pernah bisa 
membeli berbagai macam perabot rumah tangga. Dan selain itu 
mereka membelinya dengan memanfaatkan uang tabungan atau 
uang arisan yang mereka miliki. Umumnya yang mereka beli 
secara kredit adalah barang yang kisaran harganya jutaan rupiah, 
seperti contohnya lemari es. Dan jika barang tersebut kisaran 





harganya adalah puluhan sampai ratusan ribu rupiah, mereka 
membelinya dengan cara di bayar cash dengan memanfaatkan uang 
tabungan atau arisan yang mereka miliki. 
             Kredit sendiri merupakan penyerahan barang, jasa, atau 
uang dari satu pihak (kreditor/pemberi pinjaman) atas dasar 
kepercayaan kepada pihak lain (nasabah atau 
penghutang/borrower) dengan janji membayar dari penerima kredit 




           Dalam membeli barang perabot rumah tangga, mereka 
membelinya di tempat penjualan barang-barang elektronik yang 
menyediakan pembelian secara kredit.  
          Lembaga kredit digolongkan menjadi dua yaitu kredit formal 
dan informal. Kredit formal sering diartikan sebagai kesanggupan 
akan meminjam uang atau kesanggupan mengadakan transaksi dagang 
atau memperoleh penyerahan barang atau jasa dengaan perjanjian 
akan membayar kelak pada sumber dana yang sesuai dengan 
peraturan yang sah dalam arti peraturan pemerintah atau otoritas 
moneter yang mensahkan. Ciri-ciri kredit formal adalah mempunyai 
sifat yang kurang fleksibel, prosedur yang berbelit, adanya jaminan 
kredit waktu yang relatif lama baik dalam pengurusan maupun 
pembayaran. Sedangkan kredit informal adalah kesanggupan untuk 
meminjam uang atau kesanggupan akan mengadakan transaksi dagang 
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atau memperoleh barang dan jasa, dengan perjanjian akan 
membayarnya kelak pada suatu sumber dana tidak resmi dalam arti 
tidak ada peraturan yang mensahkan. Ciri-ciri kredit informal yaitu 
bersifat fleksibel, tanpa prosedur yang berbelit, saling mengenal, 
pinjaman tidak diawasi dengan ketat60. Dan yang dilakukan oleh 
tukang parkir adalah dengan melakukan kredit informal. 
          Sejalan dengan teori mekanisme survival menurut Clark. 
Dimana secara umum mekanisme survival dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan seseorang dalam menerapkan cara untuk mengatasi 
berbagai permasalahan yang melingkupi kehidupannya. Mekanisme 
survival merupakan  upaya seorang memperbaiki kondisi 
perekonomiannya, dengan beberapa strategi yang dilakukan, salah 
satunya yaitu dengan memanfaatkan kredit informal, mengikuti 
arisan, menggadaikan barang, maupun menjual barang-barang 
simpanan61.  
c) Strategi Untuk Kebutuhan Tersier 
          Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang harus dipenuhi 
setelah kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi. Pada dasarnya, 
kebutuhan tersier adalah kebutuhan manusia terhadap barang-
barang dan jasa yang tergolong mewah, seperti mobil mewah, 
kapal pesiar, pesawat terbang pribadi, dan wisata ke luar negeri.  
Pembagian kebutuhan menurut intensitas kegunaannya sangat 




 M. Zum Zum Auladi, “Mekanisme Survival Pedagang Kelontong di Kecamatan Sidayu”, Jurnal 
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ditentukan oleh kondisi masyarakat suatu daerah atau negara. 
Sebagai contoh, bagi penduduk suatu daerah atau negara yang 
tertinggal, kebutuhan akan motor atau mobil mungkin merupakan 
kebutuhan mewah. Akan tetapi bagi penduduk daerah atau negara 
yang memiliki standar hidup tinggi, kebutuhan terhadap motor  
atau mobil mungkin hanya merupakan kebutuhan sekunder saja.   
Begitupun dengan masyarakat dengan penghasilan yang tinggi 
mungkin menganggap mobil atupun motor sebagai kebutuhan yang 
sangat penting karena berkaitan dengan aktivitas manusia dan 
memasukkannya kedalam kategori kebutuhan sekunder. Tetapi 
bagi masyarakat dengan penghasilan seperti tukang parkir sepeda 
motor dianggap sebagai kebutuhan tersier.  
            Masing-masing individu tentu memiliki pendapatan dan 
pengeluaran yang berbeda. Sehingga tukang parkir merasa sulit 
untuk memenuhi kebutuhan tersiernya yakni memiliki sepeda 
motor. Sebagai solusinya salah seorang tukang parkir dalam 
memenuhi kebutuhan akan sepeda motor tersebut melakukan 
pembelian sepeda motor bekas atau second. Dan mereka juga harus 
meminjam uang atau berhutang untuk bisa mendapatkan uang 
untuk membeli sepeda motor bekas tersebut.  
           Tukang parkir memanfaatkan jaringan sosial kepada 
lingkungan sosialnya yakni dengan meminjam uang kepada sanak 
saudara maupun kepada rentenir. Hal tersebut sejalan dengan 
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pernyataan dari Edi Suharno yang menyatakan bahwa strategi 
bertahan hidup (coping strategies) dalam mengatasi goncangan dan 
tekanan ekonomi dapat dilakukan dengan berbagai cara. Cara-cara 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu strategi 
aktif, strategi pasif, dan strategi jaringan. Salah satu dari jaringan 
tersebut yaitu strategi jaringan. Strategi jaringan, misalnya menjalin 
relasi, baik formal maupun informal dengan lingkungan sosialnya, 
dan lingkungan kelembagaan (misalnya: meminjam uang dengan 
tetangga, mengutang di warung, memanfaatkan program kemiskinan, 
meminjam uang ke rentenir atau bank, dan sebagainya)
62
. 
           Dan dalam hal ini mereka memilih untuk meminjam uang 
kepada sanak-saudara. Karena mereka memiliki resiko yang besar 
untuk meminjam uang dalam kisaran jutaan rupiah untuk membeli 
motor bekas tersebut jika harus meminjam kepada rentenir.  
         Dari seluruh tukang parkir yang menjadi informan dalam 
penelitian ini, hanya seorang saja yang memiliki sepeda motor. 
Karena mereka tidak memprioritaskan kebutuhan tersier, mereka 
lebih mengedepankan kebutuhan primer. 
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2. Analisis Strategi Manambah Penghasilan  
a) Memiliki Pekerjaan Sampingan (Diversifikasi Pekerjaan) 
           Dengan pekerjaan sebagai tukang parkir dengan penghasilan 
yang tergolong sedang dan berada jauh dibawah biaya hidup 
diperkotaan, mendorong para tukang parkir untuk memiliki 
pekerjaan sampingan atau melakukan diversifikasi pekerjaan untuk 
bisa menambah penghasilan keluarga guna bisa menutupi 
kebutuhan hidup keluarga. Diversifikasi pekerjaan merupakan 
suatu kegiatan yang tidak hanya bertumpu pada satu jenis 
pekerjaan saja. Tukang parkir berusaha mengalokasikan tenaganya 
keberbagai jenis pekerjaan, seperti tukang sapu jalanan, tukang 
service barang elektronik, dan lain-lain sesuai dengan kemampuan 
atau kesempatan kerja yang dimiliki. Umumnya diversifikasi 
pekerjaan yang dilakukan ini berada pada sektor informal pula 
yaitu kedalam bidang jasa. Pekerjaan sampingan yang dilakukan 
oleh tukang parkir ini umumnya tidak mengganggu jam mereka 
bekerja sebagai tukang parkir, pekerjaan yang dilakukan ini 
memiliki tingkat penghasilan yang umumnya lebih rendah dari 
bekerja sebagai tukang parkir. Bagi para tukang parkir, melakukan 
diverifikasi merupakan aktivitas yang penting ntuk dilakukan. Hal 
ini terkait dengan keterbatasan penghasilan yang didapat jika hanya 




b) Melibatkan Peranan Anggota Keluarga dalam Bekerja 
          Untuk menambah penghasilan keluarga, perlu dikeluarkan 
seluruh potensi yang dimiliki oleh anggota keluarga. Misalnya 
mengajak keterlibatan wanita dan anak dalam bekerja untuk 
membantu ekonomi rumah tangga. Sebagai contoh, selain menjadi 
ibu rumah tangga, isteri juga bisa ikut bekerja untuk membantu 
perekonomian keluarga. Seperti dalam kerangka analisis yang 
disebut “The Aset Vulnerability Framework” yang dikemukakan 
oleh Mosser. Kerangka ini meliputi berbagai pengelolaan aset yang 
dapat digunakan untuk melakukan penyesuaian atau 
pengembangan strategi dalam mempertahankan kelangsungan 
hidup. Salah satunya yaitu aset tenaga kerja, dimana dalam hal ini 
meningkatkan keterlibatan wanita dan anak dalam bekerja untuk 
membantu ekonomi rumah tangga. Berhubung semua tukang parkir 
ini masih memiliki anak yang berusia kecil serta anak yang masih 
dalam usia sekolah, maka mereka tidak bisa dilibatkan dalam 
bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Jadi hanya 
beberapa isteri saja yang bisa dilibatkan untuk bekerja. 
           Hal tersebut sesuai dengan teori feminisme menurut J.S Mill 
dan Taylor Mill yang berpendapat bahwa agar persamaan antara pria 
dan wanita tercapai, wanita tidak hanya harus diberi kesempatan 
yang sama dalam pendididkan, tetapi perlu pula berperan serta dalam 
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kegiatan ekonomi dan mempunyai hak sipil sama seperti pria
63
. 
Sehingga perempuan saat ini bisa mempunyai peran ganda yaitu 
sebagai seorang isteri atau ibu untuk anak-anaknya (ibu rumah 
tangga) dan juga sebagai seorang pekerja mencari nafkah tambahan. 
Berbagai macam pekerjaan dijalankannya untuk membantu suaminya 
mencari nafkah tambahan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga. Walaupun kesempatan kerjanya dibidang dagang, buruh, 
membuka warung makanan ringan juga tetap akan dijalaninya peran 
ganda tersebut untuk memenuhi maupun membantu suami dalam 
pencarian nafkahnya. Dengan turut sertanya wanita dalam pencarian 
nafkah, mereka telah bersumbangsih tenaga dan kemampuannya 
dalam membantu memikul beban perekonomian keluarganya 
bersama suami yang sebagai kepala kepala rumah tangga dan 
penanggung jawab utama perekonomian keluarga, tanpa melupakan 
tugas dan kewajibannya sebagai isteri maupun ibu rumah tangga 
(memasak, membersihkan rumah, mengurus anak). Dengan demikian 
antara suami dan isteri bersama-sama saling bekerja dan membantu 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
           Namun sayangnya dalam penelitian ini, para isteri dari tukang 
parkir memiliki anak yang masih balita yang masih harus dalam 
penjagaan dan pengawasan yang ekstra sehingga sulit untuk 
melibatkan isteri untuk dapat bekerja guna membatu ekonomi 
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keluarga. Sehingga hanya beberapa isteri saja dari tukang parkir yang 
ikut bekerja untuk membantu perekonomian keluarga. Selain itu para 
anak dari tukang parkir belum bisa dilibatkan dalam bekerja 
dikarenakan mereka masih berusia sangat kecil (balita) serta masih 
dalam usia sekolah. Berbeda jika mereka memiliki anak yang telah 














           Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode 
kualitatif pada strategi pemenuhan kebutuhan hidup keluarga (studi kasus 
tukang parkir jalanan di Jalan Lapangan Tembak, Cibubur, Jakarta Timur), 
maka kesimpulannya adalah sebagai berikut : 
1. Strategi yang dilakukan oleh tukang parkir untuk memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga yaitu dengan melakukan strategi yang memprioritaskan 
pada kebutuhan primer. Tukang parkir memiliki strategi yang berbeda-
beda dari masing-masing kebutuhan. Tukang parkir dan keluarganya lebih 
memprioritaskan akan kebetuhan primer, karena hal ini erat kaitannya 
dengan mempertahankan kelangsungan hidup. 
2. Strategi yang dilakukan oleh tukang parkir untuk menambah dan 
mengelola penghasilan adalah dengan melakukan pekerjaan sampingan 
(diversifikasi pekerjaan) yang umumnya tidak mengganggu jam mereka 
bekerja sebagai tukang parkir, pekerjaan yang dilakukan ini memiliki 
tingkat penghasilan yang lebih rendah dari bekerja sebagai tukang parkir. 
Selain itu ialah melibatkan peran anggota keluarga dalam bekerja. Dalam 
penelitian ini dimana hanya isteri saja yang bisa dilibatkan dalam bekerja 
karena anak mereka masih berusia balita dan dalam usia sekolah. 




           Karena tidak tersedianya lapangan pekerjaan yang lebih layak sesuai 
keinginan dari para pencari kerja dalam sistem ekonomi dan dunia kerja, maka 
salah satu arena atau lahan pekerjaan yang bisa dimasuki oleh setiap orang 
adalah bekerja apapun dan sesuai dengan yang bisa dikerjakan dan tidak 
menuntut banyak keahlian dan pendidikan yang memadai, yaitu pekerjaan di 
sektor informal, salah satunya ialah tukang parkir. Tukang parkir merupakan 
sebuah pekerjaan dengan penghasilan yang tergolong rendah dan berada jauh 
dibawah standar biaya hidup di perkotaan, dengan penghasilannya tersebut 
mereka harus melakukan suatu strategi agar kebutuhan hidup dapat terpenuhi. 
           Oleh sebab itu hal ini menjadi salah satu kajian dalam bidang ilmu 
sosial yang sejalan dengan pendidikan IPS, dengan berlandaskan pada 
fenomena-fenomena yang terjadi dimasyarakat sehingga diharuskan untuk 
menghasilkan kepekaan sosial dalam mengaplikasikan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan mengkaji fenomena sosial dengan menggunakan 
pendekatan transdisipliner. Dalam IPS, kita diberi bekal keterampilan untuk 
mengembangkan kemampuan mengambil keputusan, memecahkan masalah 
sosial, dan berperan serta aktif dalam masyarakat. Hasil penelitian kualitatif 
ini juga memberikan contoh kepada kita meskipun tukang parkir 
berpenghasilan sedang dan jauh dari standar biaya hidup di perkotaan mereka 
mampu memenuhi kebutuhan hidup keluarga dengan cara melakukan strategi, 
sehingga terjadilah sosiologi pembangunan secara tidak langsung dan dapat 
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dijadikan contoh bagi masyarakat yang lain khususnya masyarakat yang 
memiliki pekerjaan di sektor informal.  
 
C. SARAN 
           Dari hasil penelitian, penulis ingin memberikan beberapa saran yang 
dapat dilakukan oleh tukang parkir dan isteri dari tukang parkir, diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Sebaiknya walaupun memiliki anak yang masih berusia sangat kecil 
(balita), isteri tukang parkir juga bisa ikut membangun potensi untuk 
menambah penghasilan keluarganya tanpa harus mengorbankan 
pekerjaannya mengurus anak yang masih kecil (balita) diantaranya dengan 
membuka warung makanan ringan, membuka warung es, atau berjualan 
lainnya yang tetap bisa dilakukan di dalam rumah. Usahakan agar bisa 
mengeluarkan semua potensi yang dimiliki oleh keluarga guna dapat 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 
2. Satu hal yang perlu dipahami ialah bahwa sebagai manusia pasti 
membutuhkan uang untuk menopang kehidupannya, tidak ada lagi 
tumpuan harapan selain meminjam uang atau berhutang jika ingin cepat 
mendapatkan uang terlebih jika keadaan mendesak. Namun ada salah satu 
solusi untuk meminimalisasi hal tersebut, yaitu jika sedang memiliki 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
STRATEGI PEMENUHAN KEBUTUHAN HIDUP KELUARGA 
(Studi Kasus Tukang Parkir Jalanan di Jalan Lapangan Tembak, Cibubur, Jakarta Timur) 
 
 
No Konsep Pokok 
Masalah 
























 Strategi Untuk 
Kebutuhan 
Primer 
 Strategi Untuk 
Kebutuhan 
Sekunder 









a) Pemilik lahan 
parkir 












































PEDOMAN POKOK OBSERVASI 
STRATEGI PEMENUHAN KEBUTUHAN HIDUP KELUARGA 





1. Tempat tukang 
parkir bekerja yaitu 
di Jalan Lapangan 
Tembak Cibubur 
 Mengamati kegiatan yang 
dilakukan tukang parkir 
Cibubur Jakarta Timur 
1) Mendapatkan gambaran aktivitas yang dilakukan tukang 
parkir saat sedang bekerja 
2) Mendapatkan gambaran interaksi yang dilakukan tukang 
parkir dengan para pengendara kendaraan 
 
2. Rumah Tempat 
Tinggal Keluarga 
Tukang Parkir 
 Mengetahui kehidupan 
keluarga dari tukang parkir 
1) Mengamati kondisi rumah keluarga tukang parkir 
2) Mengamati interaksi keluarga tukang parkir dengan 
lingkungan sekitar 








PEDOMAN POKOK WAWANCARA 
STRATEGI PEMENUHAN KEBUTUHAN HIDUP KELUARGA 
(Studi Kasus Tukang Parkir Jalanan di Jalan Lapangan Tembak, Cibubur, Jakarta Timur) 
 
Pedoman pokok wawancara informan kunci 






2.   
Tukang parkir memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya 
 
Strategi untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga 
 
 





1) Strategi menambah 
penghasilan  
10 butir 1. Sudah berapa lama bapak tersebut menjadi tukang parkir 
disini? 
2. Bagaimana anda bisa menjadikan bapak tersebut menjadi 
tukang parkir disini? 
3. Mulai pukul berapa tukang tersebut bekerja disini? 
4. Berapa penghasilan yang di dapat tukang parkir disini? 
5. Berapa biaya yang harus disetorkan kepada anda sebagai 
pemilik lahan parkir disini? 
6. Apakah pernah terjadi kehilangan kendaraan bagi yang 
memarkirkan kendaraannya disini? 
7. Bagaimana kondisi ekonomi tukang parkir tersebut? 
8. Apakah tukang parkir tersebut memiliki rumah pribadi atau 
hanya mengontrak? 
9. Apakah yang dilakukan tukang parkir tersebut untuk 
menambah penghasilan? 
10. Apakah tukang parkir tersebut memiliki pekerjaan lainnya 
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selain menjadi tukang parkir disini? 
Jika iya : 
a) Apakah pekerjaan tersebut? 
b) Bagaimana cara membagi waktu antara menjadi 



















PEDOMAN POKOK WAWANCARA 
STRATEGI PEMENUHAN KEBUTUHAN HIDUP KELUARGA 
(Studi Kasus Tukang Parkir Jalanan di Jalan Lapangan Tembak, Cibubur, Jakarta Timur) 
 
Pedoman pokok wawancara informan inti  














Strategi dalam memenuhi 










1) Strategi Untuk 
Kebutuhan 
Primer 
2) Strategi Untuk 
Kebutuhan 
Sekunder 







21 butir  Tukang Parkir 
1. Apakah anda suka menjadi tukang parkir? 
2. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai tukang parkir? 
3. Mulai pukul berapa anda bekerja sebagai tukang parkir? 
4. Apakah anda bekerja setiap hari sebagai tukang parkir 
ataukah ada hari libur? 
5. Dimana anda tinggal? 
6. Apakah rumah ini milik anda pribadi? 
Jika iya : 
1) Kapan anda memiliki atau membangun rumah ini? 
2) Dari mana anda mendapatkan uang untuk membangun 
rumah ini? 
Jika tidak (mengontrak) : 
1) Sejak kapan anda mengontrak rumah ini? 
2) Berapa biaya sewa rumah ini? 
3) Berapa biaya tarif listrik rumah ini? 
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7. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan primer? 
8. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan 
sekunder? 
9. Apakah yang anda lakukan untuk memnuhi kebutuhan 
tersier? 
10. Apakah anda pernah meminjam uang atau berhutang?  
11. Dimanakah anda meminjam uang? 
12. Apakah anda memiliki tabungan? 























 Tukang Parkir 
1. Berapakah penghasilan anda dalam sehari sebagai tukang 
parkir? 
2. Apakah penghasilan anda cukup untuk memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga? 
3. Apakah yang anda lakukan untuk menambah penghasilan 
anda? 
4. Apakah anda memiliki pekerjaan lain selain menjadi tukang 
parkir? 
5. Kapan waktu anda untuk bekerja melakukan pekerjaan 
sampingan tersebut? 
6. Berapakah penghasilan anda dari pekerjaan tersebut? 
7. Apakah dengan memiliki pekerjaan sampingan tersebut 
sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga? 





9. Apakah anda memiliki anak yang sudah lulus sekolah dan 
sudah bekerja? 
 
Isteri Tukang parkir  
10. Apakah suami anda memberi uang anda tiap perhari, tiap 
minggu, atau tiap bulan? 
11. Berapa jumlah uang yang suami anda berikan? 
12. Bagaimana anda mengatur dan mengelola uang yang 
diberikan oleh suami anda? 
13. Disisihkan untuk apa saja uang yang anda miliki? 
14. Bagaimana penghematan yang anda lakukan? 





CATATAN LAPANGAN 01 
 
Tanggal  : 03 Maret 2017  
Waktu   : Pukul 18.40 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Agus di Gg. Rukun 1 N0.3 Cibubur 
Subyek Penelitian : Bapak Agus beserta isterinya 
 
Catatan Deskriptif 
           Saya mengunjunjungi rumah tukang parkir yang bernama Bapak Agus. 
Pintu dalam keadaan tidak tertutup sewaktu saya datang. Setelah mengucapkan 
salam, isteri Bapak Agus datang. Isteri Bapak A yaitu Ibu Eva mempersilahkan 
saya masuk. Rumah Bapak Agus merupakan rumah kontrakan dan terlihat rapi 
dan bersih keadaan di dalam rumahnya. Saat itu Bapak Agus sedang tidur dan 
tidak dibangunkan oleh Ibu Eva. Saat itu yang berada dirumah hanya Bapak Agus 
dan Ibu Eva saja. Saya menceritakan maksud kedatangan saya, yaitu ingin 
menjadikan Bapak Agus dan isterinya sebagai subyek penelitian skripsi saya. 
Setelah saya ceritakan maksud kedatangan saya, Ibu Eva berkenan untuk 
dijadikan sebagai subyek penelitian. Ibu Eva menanyakan terkait atau seputar 
apakah yang akan saya teliti, lalu saya menjelaskan. Kurang lebih 20 menit saya 




           Sewaktu saya datang ke rumah Bapak Agus dan Ibu Eva, respon Ibu Eva 
sangat baik dan ramah. Sebelumnya saya memang sudah mengenal Ibu Eva, 

















CATATAN LAPANGAN 02 
 
Tanggal  : 04 Maret 2017  
Waktu   : Pukul 11.30 WIB 
Tempat  : Depan Ruko Bank BRI Syariah KCP   
                                      Cibubur di Jalan Lapangan Tembak Cibubur 
Subyek Penelitian : Bapak Yudi 
 
Catatan Deskriptif 
           Saya datang mengunjungi lokasi tempat parkir Bapak Yudi. Lokasi parkir 
tersebut berada di depan pertokoan atau Ruko yang berderet yaitu Bank BRI 
Syariah KCP Cibubur. Pertokoan atau kios deret tersebut cukup ramai dikunjungi 
oleh para pengunjung. Ada beberapa kendaraan yang terparkir disana, yaitu ada 
beberapa motor, dan juga satu buah mobil. Saat itu suasana parkir kendaraan 
cukup ramai. Karena Bapak Yudi pada saat itu sedang sibuk memarkir kendaraan, 
saya memtuskan untuk tidak mengganggunya dulu dan menunggu sampai tidak 
sibuk lagi. Sembari menunggu Bapak Yudi, saya membeli air minum dan lalu 




           Setelah kira-kira 10 menit saya menunggu, saya memulai pembicaraan 
dengan Bapak Yudi. Saya menceritakan maksud kedatangan saya yaitu untuk 
menjadikan Bapak Yudi sebagai bahan penelitian saya untuk tugas akhir 
perkuliahan saya, lalu Bapak Yudi berkata “iya lin bisa kok. Nanti abang bantu. 
Nanti Lina main aja ke rumah buat tau dan ketemu sama isteri abang”. Lalu saya 
menjawab “oke bang makasih ya”. Setelah selesai berbicara dan mendapat 
persetujuan dari Bapak Yudi, saya lalu pergi meninggalkan lokasi tempat parkir. 
Catatan Reflektif 
           Pada saat saya berkunjung banyak kendaraan yang terparkir, mungkin 
karena ini adalah Hari Sabtu, hari dimana anak-anak libur sekolah dan orang-











CATATAN LAPANGAN 03 
 
Tanggal  : 05 Maret 2017  
Waktu   : Pukul 19.40 WIB 
Tempat  : Warung Bakso H. Rahmat di Jalan Lapangan Tembak 
Subyek Penelitian : Bapak Saifudin 
 
Catatan Deskriptif 
           Warung dalam keadaan ramai ketika saya di temani kakak saya datang ke 
warung bakso tersebut. Warung bakso tersebut sangat luas, terdapat meja untuk 
makan secara lesehan serta meja dan bangku bagi pengunjung yang tidak ingin 
makan secara lesehan. Warung bakso tersebut memiliki beberapa pelayan yang 
berpakaian seragam. Saya dan kakak saya memesan bakso dan mie ayam. Setelah 
kurang lebih 20 menit kami makan, kami langsung membayar dikasir. Setelahnya 
saya langsung menemui tukang parkir di depan warung tersebut yang bernama 
Bapak Saifudin. Saya mencoba mengajak berbicara tukang parkir tersebut dengan 
pembicaraan yang ringan saja. Dimulai dengan pertanyaan parkiran di tempat ini 
ramai atau tidak, mulai kapan menjadi tukang parkir di tempat tersebut, dan 
semacamnya, lalu saya menanyakan mengenai kesediaan Bapak Saifudin sebagai 
bahan dalam skripsi saya. Setelah bertanya mengenai pertanyaan apakah yang 
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kiranya akan saya tanyakan dan lalu saya jelaskan, akhirnya Bapak Saifudin 
bersedia untuk membantu saya dalam penelitian saya.  
Catatan Reflektif 
           Saya makan di warung bakso tersebut merupakan salah satu alasan agar 
bisa berbicara kepada tukang parkir yang berada di depan warung bakso tersebut. 
Juga untuk mengamati tukang parkir tersebut. Tukang parkir ditempat ini 
melakukan tugasnya dengan menggunakan stick light, berbeda dengan tukang 














CATATAN LAPANGAN 04 
 
Tanggal  : 09 Maret 2017  
Waktu   : Pukul 13.30 WIB 
Tempat  : Depan Ruko Bank BRI Syariah KCP Cibubur di Jalan  
                                      Lapangan Tembak 
Subyek Penelitian : Bapak Agus 
 
Catatan Deskriptif 
           Lokasi parkir cukup lengang ketika saya datang menemui Bapak Agus. 
Bapak Agus sedang duduk santai ketika saya datang. Saya langsung menceritakan 
maksud kedatangan saya. Saya menjelaskan maksud kedatangan saya yaitu untuk 
diperkenalkan dengan tukang parkir lain di Jalan Lapangan Tembak kepada 
Bapak Agus. Akhirnya Bapak Agus bersedia mengenalkan saya kepada tukang 
parkir kenalannya yang ada di Jalan Lapangan Tembak. Saya langsung diantar 
oleh Bapak Agus untuk dikenalkan dengan tukang parkir lainnya. Setibanya saya 
di lokasi parkir, saya dibantu Bapak Agus untuk menjelaskan maksud kedatangan 
saya. Akhirnya Bapak tersebut bersedia dijadikan subyek dalam penelitian saya. 





           Saya mengunjungi Bapak Agus lagi karena ketika sebelumnya saya datang 
ke rumah Bapak Agus, beliau sedang tidur, sehingga tidak enak jika 
membangunkannya. Tujuan saya datang adalah untuk diperkenalkan dengan 
kenalan Bapak Agus yang sesama tukang parkir sebagai sampel lainnya dalam 
penelitian saya. Saya merasa sangat senang dan terbantu ketika Bapak Agus 
bersedia untuk mengantar saya menemui kenalannya yang sesama tukang parkir. 
Sebenarnya saya cukup tidak enak juga karena Bapak Agus rela meninggalkan 
lokasi parkirnya dan menitipkan kendaraan yang parkir di lokasi tersebut kepada 












CATATAN LAPANGAN 05 
 
Tanggal  : 22 Maret 2017  
Waktu   : Pukul 16.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Yudi di Gg. Rukun No. 
Subyek Penelitian : Isteri Bapak Yudi (Ibu Fuji) 
 
Catatan Deskriptif 
           Pada pukul 16.00 WIB saya mendatangi rumah kediaman Bapak Yudi. 
Saya di sambut oleh isteri Bapak Yudi dengan membukakan pintu. Rumah Bapak 
Yudi dan isteri merupakan rumah petakan yakni hanya satu petak saja.. Saat itu 
yang berada di rumah hanya isteri dari Bapak Yudi dan anaknya yang masih 
Batita (Bayi di bawah 3 tahun). Isteri Bapak Yudi bernama Ibu Fuji. Walaupun 
hanya rumah petakan, tetapi cukup luas, karena di dalam rumah tersebut cukup 
untuk menampung beberapa perabotan, yaitu kulkas, televisi, rak piring, lemari, 







           Karena saya baru pertama kali datang kerumah Bapak Yudi dan baru 
bertemu dengan isterinya, saya tidak melakukan wawancara terstruktur, 
melainkan saya hanya mengobrol ringan saja atau disebut juga dengan wwancara 
tidak terstruktur. Sambutan Ibu Fuji juga baik ketika saya datang. Pada saat itu 
saya mulai melakukan pendekatan dengan Ibu Fuji. Sebelumnya Bapak Yudi 
sudah menceritakan kepada isterinya bahwa saya akan datang dan saya hendak 
melakukan penelitian untuk skripsi atau tugas akhir dalam perkuliahan saya. 
Rumah Bapak Yudi dan isterinya terletak di pinggir Kali Cipinang dan dinaungi 












CATATAN LAPANGAN 06 
 
Tanggal  : 24 Maret 2017 
Waktu   : Pukul 11.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Yudi di Jalan Rukun No. 
Subyek Penelitian : Isteri Bapak Yudi (Ibu Fuji) 
 
Catatan Deskriptif 
            Saya datang ke rumah Bapak Yudi pada pukul 11.00 WIB. Saat itu Ibu 
Fuji baru selesai memasak lalu kemudian akan mandi. Saya menunggu Ibu Fuji 
selesai mandi. Ibu Fuji menawari saya untuk memakan hasil masakannya, tapi 
saya menolaknya. Pada saat saya datang, hanya Ibu Fuji dan anaknya yang berada 
dirumah, karena pada saat itu Bapak Yudi sedang berada dilokasi parkir. Lalu 
saya mulai mengeluarkan daftar pertanyaaan untuk mewawancarai Ibu Fuji dan 
mulai meawancarai Ibu Fuji. Ibu Fuji menjawab pertanyaan saya dengan baik dan 







           Dipertemuan sebelumnya, saya sudah berbicara kepada Ibu Fuji bahwa 
pada pertemuan selanjutnya, yakni pada pertemuan kali ini akan mewawancarai 
Ibu Fuji. Tujuannya adalah agar Ibu Fuji tidak kaget ketika saya datang untuk 
mewawancarai. 
           Sebenarnya saya merasa tidak enak hati untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tersebut, takut jika Ibu Fuji merasa tersinggung, karena pertanyaan 
yang saya ajukan sebagian mengenai kebutuhan primer, sekunder, dan tersier 
yang berkaitan dengan kehidupan ekonomi atau kehidupan financial seseorang. 
Saya takut dianggap terkesan merendahkan dengan pertanyaan yang saya ajukan. 
           Untuk mengurangi rasa tidak enak hati yang saya rasakan, sebelum 
mengajukan pertanyaan, saya berkata kepada Ibu Fuji agar tidak merasa 
tersingung dengan pertanyaan saya nantinya dan saya sama sekali tidak 
bermaksud untuk merendahkan. Tapi alhamdulillah, Ibu Fuji menjawab 








CATATAN LAPANGAN 07 
 
Tanggal  : 16 April 2017 
Waktu   : Pukul 16.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Agus di Gg. Rukun No.3  
Subyek Penelitian : Isteri Bapak Agus (Ibu Eva) 
 
Catatan Deskriptif 
           Pada sore hari tepatnya pada pukul 16.00 WIB, saya datang ke rumah 
Bapak Agus. Rumah Bapak Agus adalah rumah kontrakan tiga petak. Rumah 
Bapak Agus selalu tampak terlihat rapih dan bersih. Dua buah kursi terpajang di 
ruang depan. Dinding di hiasi oleh beragam foto. Ibu Eva menghidangkan 
minuman dan makanan ringan kepada saya. Tak lama setelah mencicipi, saya lalu 
mewawancarai Ibu Eva.  Ibu Eva menjawab pertanyaan saya dengan baik. 
Catatan Reflektif 
           Saya tidak perlu melakukan pendekatan lagi kepada Ibu Eva karena 
sebelumnya saya sudah mengenal Ibu Eva. Jadi ketika saya datang, saya bisa 
langsung mewawancarai Ibu Eva, setelah sebelumnya saya datang untuk 
mengajukan keinginan saya menjadikan Bapak Agus dan Ibu Eva sebagai 
informan atau subyek dalam penelitian saya. 
102 
 
CATATAN LAPANGAN 08 
 
Tanggal  : 17 April 2017 
Waktu   : Pukul 15.00 WIB 
Tempat  : Lokasi parkir di depan Ruko BRI Syariah KCP Cibubur di  
                                      Jalan Lapangan Tembak 
Subyek Penelitian : Bapak Yudi dan Bapak Agus 
 
Catatan Deskriptif 
           Saya datang ke lokasi parkir pada siang hari sebelum pukul 15.00 WIB. 
Bapak Agus dan Bapak Yudi bekerja ditempat parkir yang sama. Lokasi parkir 
saat itu tidak terlalu ramai. Tidak ada mobil yang terparkir, hanya ada beberapa 
motor saja. Saya melihat para pengendara yang memarkir kendaraannya 
memberikan uang berkisar antara seribu atau dua ribu rupiah. Motor yang 
terparkir ditempat ini jok motornya ditutupi dengan kardus agar jok tidak panas 
akibat terkena terik sinar matahari. Bapak Yudi dan Bapak Agus hanya 
menggunakan peluit sebagai penunjangnya dalam bekerja sebagai tukang parkir. 
Saya langsung mengatakan kepada Bapak Agus dan Bapak Yudi untuk 
mewawancari mereka. Dimulai dengan mewawancarai Bapak Yudi terlebih 
dahulu dan kemudian dilanjutkan dengan Bapak Agus. Saat saya mewawancarai 
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Bapak Yudi, yang menangani parkiran adalah Bapak Agus, begitupun sebaliknya. 
Keduanya menjawab pertanyaan-pertanyaan saya dengan baik. 
 
Catatan Reflektif 
           Saya datang ke lokasi parkir sebelum pukul 15.00 WIB, karena 
sebelumnya Ibu Eva memberitahukan saya bahwa parkiran selesai pada pukul 
15.00 WIB, jadi saya datang pada pukul 14.00 WIB. Saya tidak datang pada 
waktu yang medekati pukul 12.00 WIB karena saya berpikir bahwa pada pukul 













CATATAN LAPANGAN 09 
 
Tanggal  : 18 April 2017 
Waktu   : Pukul 15.00 WIB 
Tempat  : Warung Bakso H. Rahmat di Jalan Lapangan Tembak 
Subyek Penelitian : Bapak Saifudin 
 
Catatan Deskriptif 
           Saya tiba pada pukul 15.00 WIB ke warung bakso. Saat itu di dalam 
warung bakso cukup ramai oleh pengunjung. Tetapi hanya ada sedikit saja motor 
yang terparkir di depan warung bakso tersebut. Saat itu saya mengatakan bahwa 
saya hendak mewawancarai Bapak Saifudin. Lalu Bapak mempersilahkan saya 
untuk mengajukan pertanyaannya. Jalannya tanya jawab hanya berlangsung 
singkat. Bapak Saifudin juga mengatakan bahwa dirinya telah menceritakan 
kepada isterinya bahwa dirinya dan isteri akan dijadikan subyek dalam penelitian 
dan hendak diwawancarai. Bapak Saifudin memberitahukan pada saya bahwa hari 






            Jalannya tanya jawab hanya berlangsung singkat. Saya merasa tidak enak 
hati dengan Bapak karena takut mengganggu pekerjaannya. Berbeda saat 
melakukan wawancara dengan Bapak Agus dan Bapak Yudi, ketika saya 
mewawancarai salah satunya, satu yang lainnya menangani parkiran. Untuk 
mempersingkat waktu, setelah saya selesai mewawancarai Bapak, saya 















CATATAN LAPANGAN 10 
 
Tanggal  : 19 April 2017 
Waktu   : Pukul 15.40 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak di Gg. Bakti, Pekayon 
Subyek Penelitian : Isteri Bapak Saifudin (Ibu Maya) 
 
Catatan Deskriptif 
          Rumah Bapak Saifudin tidak jauh dari tempat Bapak bekerja. Saya tiba 
dirumah Bapak Saifudin pada pukul 15.40 WIB. Pintu dalam keadaan terbuka 
ketika saya datang. Ibu Maya mempersilahkan saya masuk. Sebelum saya sempat 
menjelaskan apapun, Ibu Maya sudah tahu jika saya adalah seseorang yang 
hendak melakukan wawancara. Saya memperkenalkan diri saya kepada Ibu Maya 
dan menjelaskan kembali maksud kedatangan saya walaupun sebelumnya Bapak 
Saifudin sudah menjelaskan mengenai saya. Rumah kontrakan Bapak Saifudin 
terlihat rapih. Ibu Maya menyuguhkan saya minuman dan makanan ringan. 
Setelah saya minum dan memakan makanan ringan tersebut, saya mulai 
mewawancarai Ibu Maya. Ibu Maya menjawab pertanyaan saya dengan baik. Saya 





           Setelah selesai datang ke lokasi parkir untuk mewawancarai Bapak 
Saifudin, saya langsung datang kerumah Bapak Saifudin untuk mewawancarai 
isterinya. Hal tersebut untuk mempersingkat waktu dan ditambah lagi Bapak 
Saifudin mengatakan bahwa saya bisa langsung mewawancarai isterinya hari ini. 
Sebelum memulai wawancara dengan Ibu Maya saya terlebih dahulu melakukan 















CATATAN LAPANGAN 11 
 
Tanggal  : 20 April 2017 
Waktu   : Pukul 11.00 WIB 
Tempat  : Lokasi parkir di depan Toko Buku Sinar Dunia di Jalan  
                                      Lapangan Tembak 
Subyek Penelitian : Bapak Safrul 
 
Catatan Deskriptif 
           Untuk mengetahui bagaimana proses kerja Bapak Safrul dalam melakukan 
pekerjaannya sebagai tukang parkir, saya mendatangi lokasi parkir tempat Bapak 
Safrul bekerja pada pukul 11.00 WIB. Saat itu di kendaraan motor yang terparkir 
lumayan banyak. Warung nasi padang yang terdapat di pertokoan tersebut ramai 
oleh pengunjung. Sedangakan toko sembako, toko buku, dan toko alat listrik 
disana juga tampak melayani pemebeli, walaupun tidak seramai warung nasi 
padang. Para pengendara yang memarkir kendaraannya memberikan uang berkisar 
antara seribu atau dua ribu rupiah. Motor yang terparkir ditempat ini jok motornya 
ditutupi dengan kardus agar jok tidak panas akibat terkena terik sinar matahari. 
Umumnya yang parkir di tempat ini adalah motor, jarang sekali mobil terpakir, 
hal itu dikarenakan tempat untuk memarkir kendaraan relatif sempit. Bapak Safrul 
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menggunakan rompi dan peluit sebagai penunjangnya dalam bekerja sebagai 
tukang parkir. Setelahnya, saya mengatakan bahwa saya hendak mewawancarai 
Bapak Safrul. Lalu Bapak Safrul mempersilahkan saya untuk mengajukan 
pertanyaannya. Jalannya tanya jawab hanya berlangsung singkat. Bapak Safrul 
juga mengatakan bahwa dirinya telah menceritakan kepada isterinya bahwa 




           Walaupun saya menyela-nyela waktu untuk mewawancarai Bapak Safrul 
sewaktu sedang bekerja, tetapi Bapak Safrul tidak merasa terganggu dan 
meresponnya dengan sangat baik. Disaat seperti ini saya merasa senang karena 










CATATAN LAPANGAN 12 
 
Tanggal  : 21 April 2017 
Waktu   : Pukul 15.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Safrul di Jalan Cibubur 1 No.17, Cibubur 
Subyek Penelitian : Isteri Bapak Safrul (Ibu Ana) 
 
Catatan Deskriptif 
           Saya datang ke rumah Bapak Safrul pada pukul 15.00 WIB. Pintu dalam 
keadaan terbuka ketika saya datang. Ibu Ana mempersilahkan saya masuk. 
Sebelum saya sempat menjelaskan apapun, Ibu Ana sudah tahu jika saya adalah 
seseorang yang hendak melakukan wawancara. Saya memperkenalkan diri saya 
kepada Ibu Ana dan menjelaskan kembali maksud kedatangan saya walaupun 
sebelumnya Bapak Safrul sudah menjelaskan mengenai saya. Rumah kontrakan 
Bapak Safrul terlihat rapih. Ibu Ana menyuguhkan saya minuman dan makanan 
ringan. Setelah saya minum dan memakan makanan ringan tersebut, saya mulai 
mewawancarai Ibu Ana. Ibu Ana menjawab pertanyaan saya dengan baik. Saya 






           Sehari setelah mewawancarai Bapak Safrul, keesokan harinya saya 
langsung mendatangi rumah Bapak Safrul. Hal tersebut untuk mempersingkat 
waktu. Sebelumnya saya pernah beberapa kali melihat Ibu Ana berada dilokasi 
parkir tempat suaminya bekerja. Namun saya sengaja tidak mendatangi Ibu Ana 
karena saya berencana untuk mewawancarainya dirumahnya karena saya 
sekaligus ingin melihat bagaimana kondisi rumah Ibu Ana, melihat bagaimana 
lingkungan sekitar rumah Ibu Ana. Sebelum memulai wawancara dengan Ibu Ana 













CATATAN LAPANGAN 14 
 
Tanggal  : 23 April 2017 
Waktu   : Pukul 14.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Udin di Jalan Cibubur 2 No.32, Cibubur 
Subyek Penelitian : Isteri Bapak Udin (Ibu Inah)  
 
Catatan Deskriptif 
           Saya datang ke rumah Bapak pada pukul 14.00 WIB. Pintu dalam keadaan 
tertutup ketika saya datang. Saya mengetuk pintu. Ibu Inah mempersilahkan saya 
masuk. Sebelum saya sempat menjelaskan apapun, Ibu Inah sudah tahu jika saya 
adalah seseorang yang hendak melakukan wawancara. Saya memperkenalkan diri 
saya kepada Ibu dan menjelaskan kembali maksud kedatangan saya walaupun 
sebelumnya Bapak Udin sudah menjelaskan mengenai saya. Saat saya datang 
tidak ada orang lain selain Ibu Inah, karena anak Ibu Inah sedang tidak ada 
dirumah. Ibu Inah menyuguhkan saya minuman dan makanan ringan. Setelah saya 
minum dan memakan makanan ringan tersebut, saya mulai mewawancarai Ibu 






           Sehari setelah mewawancarai Bapak Udin, keesokan harinya saya langsung 
mendatangi rumah Bapak Udin. Hal tersebut untuk mempersingkat waktu.. 
Sebelum memulai wawancara dengan Ibu saya terlebih dahulu melakukan 
















CATATAN LAPANGAN 13 
 
Tanggal  : 22 April 2017 
Waktu   : Pukul 17.00 WIB 
Tempat  : Lokasi parkir di depan warung “Martabak Alim” di Jalan  
                                      Lapangan Tembak 
Subyek Penelitian : Bapak Udin  
 
Catatan Deskriptif 
           Untuk mengetahui bagaimana proses kerja Bapak Udin dalam melakukan 
pekerjaannya sebagai tukang parkir, saya mendatangi lokasi parkir tempat Bapak 
Udin bekerja. Saya tiba pada pukul 17.00 WIB. Saat itu kendaraan motor yang 
terparkir tampak sedikit. Para pengendara yang memarkir kendaraannya 
memberikan uang berkisar antara seribu atau dua ribu rupiah. Bapak Udin 
menggunakan peluit sebagai penunjangnya dalam bekerja sebagai tukang parkir. 
Saya memesan martabak, disaaat menunggu martabak tersebut selesai di dibuat, 
saya berbincang-bincang dengan Bapak Udin. Setelahnya, saya mengatakan 
bahwa saya hendak mewawancarai Bapak Udin. Lalu Bapak Udin 
mempersilahkan saya untuk mengajukan pertanyaannya.. Bapak Udin juga 
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mengatakan bahwa dirinya telah menceritakan kepada isterinya bahwa dirinya dan 
isteri akan dijadikan subyek dalam penelitian dan hendak diwawancarai.  
 
Catatan Reflektif 
           Saya datang pada waktu sore hari karena saya tahu bahwa warung 
“Martabak Alim" buka sampai malam hari . Jika sebelumnya saya selalu datang 
ke lokasi penelitian pada siang atau siang hari menjelang sore, tapi pada kali ini 
saya datang pada sore hari. Saya melihat bahwa bahwa kendaraan yang terparkir 
di tempat tersebut tidak ramai, bebeda dengan lokasi-lokasi parkir yang saya 
datangi sebelumnya. Hal tersebut mungkin dikarenakan kios atau pertokoan 
tersebut hanya dua deret saja ditambah lagi lokasi parkir tersebut kurang dekat 
dari Pasar Cibubur, berbeda dengan lokasi parkir sebelumnya yang saya datangi 










Rekap Wawancara Pemilik Lahan Parkir 
 
Nama : Ayung 
Umur : 56 thun 
 




















1. Sudah berapa lama bapak tersebut menjadi tukang parkir disini? 
Jawaban : Kalo Bang Agus udah belasan tahun, tepatnya udah 13 
tahun, kalo Bang Yudi baru 2 tahun. 
2. Bagaimana anda bisa menjadikan bapak tersebut menjadi tukang parkir 
disini? 
Jawaban : Karena rekomendasi dari orang sini juga, makanya saya 
minta Bang Agus dan Bang Yudi buat jadi tukang parkir disini. 
3. Mulai pukul berapa tukang parkir tersebut bekerja disini? 
Jawaban : Kan kalo tengah malem sampai pagi disini itu dipake buat 
dagang sayur, jadi mulai jam 8 an parkir dibuka. 
4. Berapa penghasilan yang di dapat tukang parkir disini? 
Jawaban : Biasanya 120 ribuan, kadang bisa lebih. Tapi itukan dibagi 
penghasilannya dibagi dua separuh untuk Bang Agus dan separuh 
untuk Yudi. 
5. Berapa biaya yang harus disetorkan kepada anda sebagai pemilik lahan 
parkir disini? 
Jawaban : Kami disini nggak mengharuskan Bang Agus dan Bang 
Yudi untuk setoran uang parkir ke kami. Tapi Bang Agus dan Bang 
Yudi itu harus ngasih setoran 200 ribu sebulan sama orang yang ngasih 
kerjaan disini, yaitu Bang Ali. 
6. Apakah pernah terjadi kehilangan kendaraan bagi yang memarkirkan 
kendaraannya disini? 
Jawaban : Sampai sejauh ini belum pernah terjadi kehilangan 
kendaraan disini. 
7. Bagaimana kondisi ekonomi tukang parkir tersebut? 
Jawaban : Kondisi ekonomi Bang Agus dan Bang Yudi pas-pasan 





























8. Apakah tukang parkir tersebut memiliki rumah pribadi atau hanya 
mengontrak? 
Jawaban : Bang Agus dan Bang Yudi mengontrak rumah dibelakang 
sana, deket darisini kok. 
9. Apakah yang dilakukan tukang parkir tersebut untuk menambah 
penghasilan? 
Jawaban : Cari kerjaan sampingan selain jadi tukang parkir 
10. Apakah tukang parkir tersebut memiliki pekerjaan lainnya selain 
menjadi tukang parkir disini? 
Jika iya : 
a) Apakah pekerjaan tersebut? 
Jawaban : Kalo Bang Agus selain jadi tukang parkir, setiap pagi 
jadi tukang sapu disini, nyapuin sisa dagangan sayur. Kalo Bang 
Yudi untuk menambah penghasilan dia suka disuruh sama orang-
orang Bank BRI buat beli ini beli itu nanti ada upahnya gitu. 
b) Bagaimana cara membagi waktu antara menjadi tukang parkir 
dengan pekerjaan lain tesebut? 
Jawaban : Kalo untuk jadi tukang sapu Bang Agus kerjanya itu 
dari dini hari nyampe pagi hari. Kalo Bang Yudi biasanya pas 
jam istirahat makan siang, terus parkiran bisa dipegang sendiri 




Rekap Wawancara Pemilik Lahan Parkir 
 
Nama : Dina 
Umur : 34 tahun 
 




















1. Sudah berapa lama bapak tersebut menjadi tukang parkir disini? 
Jawaban : Kalo jadi tukang parkir disini sih semenjak warung 
baksonya pindah kesini, sebelumnya kan warung baksonya di samping 
toko buku sinar dunia itu. Jadi kira-kira udah hampir 2 tahun. 
2. Bagaimana anda bisa menjadikan bapak tersebut menjadi tukang parkir 
disini? 
Jawaban : Kan saya nawarin mba sama anak-anak pasar sini siapa 
yang bisa buat jadi tukang parkir disini, terus Mas Saifudin bisa. 
3. Mulai pukul berapa tukang parkir tersebut bekerja disini? 
Jawaban : Dari warung bakso ini buka sampai tutup, ya dari pukul 
10.00-21.00 WIB. 
4. Berapa penghasilan yang di dapat tukang parkir disini? 
Jawaban : Kira-kira 70 ribuan perhari. 
5. Berapa biaya yang harus disetorkan kepada anda sebagai pemilik lahan 
parkir disini? 
Jawaban : Nggak mesti setor apapun ke kita mba. Saya aja udah 
seneng Mas Saifudin mau parkir disini, terus uang parkirnya biar 
dijadiin buat penghasilan Mas Saifudin. 
6. Apakah pernah terjadi kehilangan kendaraan bagi yang memarkirkan 
kendaraannya disini? 
Jawaban : Nggak pernah mba. 
7. Bagaimana kondisi ekonomi tukang parkir tersebut? 
Jawaban : Ya kondisi keuangan Mas Saifudin pas-pasan mba. Tapi 
syukurnya anak baru satu. Kalo anak udah lebih dari satu dengan 





























8. Apakah tukang parkir tersebut memiliki rumah pribadi atau hanya 
mengontrak? 
Jawaban : Mas Saifudin ngontrak rumah dibelakang sana mba, deket 
dari sini kok. 
9. Apakah yang dilakukan tukang parkir tersebut untuk menambah 
penghasilan? 
Jawaban : Sebenenrnya bukan untuk nambah penghasilan mba, tapi 
untuk mengganti penghasilan saat warung bakso ini nutup. 
10. Apakah tukang parkir tersebut memiliki pekerjaan lainnya selain 
menjadi tukang parkir disini? 
Jika iya : 
a) Apakah pekerjaan tersebut? 
Jawaban : Selain jadi tukang parkir, Mas Saifudin nggak 
punya pekerjaan sampingan. Tapi kalo pas warung bakso lagi 
nutup, Mas Saifudin bantuin dagang sop buah saudaranya apa 
temennya gitu. 
b) Bagaimana cara membagi waktu antara menjadi tukang parkir 
dengan pekerjaan lain tesebut? 
Jawaban : Ya bagi waktunya gitu, pas warung baksonya lagi 





Rekap Wawancara Pemilik Lahan Parkir 
 
Nama : Adin 
Umur : 40 tahun 
 




















1. Sudah berapa lama bapak tersebut menjadi tukang parkir disini? 
Jawaban : Mas Safrul jadi tukang parkir disini sih semenjak ada toko 
buku di kios ini mba, ya udah satu tahun lebih mba. 
2. Bagaimana anda bisa menjadikan bapak tersebut menjadi tukang parkir 
disini? 
Jawaban : Kan karyawan di toko bukunya ada kenalan orang, yaudah 
terus akhirnya diajakin buat jadi tukang parkir disini. 
3. Mulai pukul berapa tukang parkir tersebut bekerja disini? 
Jawaban : Dari jam sembilanan sampai jam lima sore. 
4. Berapa penghasilan yang di dapat tukang parkir disini? 
Jawaban : Berkisar antara 70 sampai 80 ribuan mba. 
5. Berapa biaya yang harus disetorkan kepada anda sebagai pemilik lahan 
parkir disini? 
Jawaban : Kita nggak narik setoran apa-apa mba. Dengan adanya 
tukang parkir disini kita jadi merasa terbantu, penghasilannya Mas 
Saifudin biar dicari sendiri dari hasil parkirnya itu. Tapi tukang parkir 
disini itu harus ngasih uang ke Bang Onek sebulan 100 ribu rupiah 
sebagai uang setoran balas jasalah gitu. 
6. Apakah pernah terjadi kehilangan kendaraan bagi yang memarkirkan 
kendaraannya disini? 
Jawaban : Sama sekali nggak pernah terjadi pencurian atau 
kehilangan apapun. 
7. Bagaimana kondisi ekonomi tukang parkir tersebut? 





























8. Apakah tukang parkir tersebut memiliki rumah pribadi atau hanya 
mengontrak? 
Jawaban : Kalo soal rumah, Mas Safrul itu mengontrak di Cibubur 1 
sana. 
9. Apakah yang dilakukan tukang parkir tersebut untuk menambah 
penghasilan? 
Jawaban : Punya kerjaan sampingan untuk nambah penghasilan 
mba. 
10. Apakah tukang parkir tersebut memiliki pekerjaan lainnya selain 
menjadi tukang parkir disini? 
Jika iya : 
c) Apakah pekerjaan tersebut? 
Jawaban : Service barang-barang bekas mba, tapi itu juga 
kan nggak tiap hari. 
d) Bagaimana cara membagi waktu antara menjadi tukang parkir 
dengan pekerjaan lain tesebut? 
Jawaban : Ngerjain service nya sih pas udah selesai jam 






Rekap Wawancara Pemilik Lahan Parkir 
 
Nama : Ujang 
Umur : 57 tahun 
 




















1. Sudah berapa lama bapak tersebut menjadi tukang parkir disini? 
Jawaban : Belum lama mba, baru 3 tahun. 
2. Bagaimana anda bisa menjadikan bapak tersebut menjadi tukang parkir 
disini? 
Jawaban : Ya ngajakin parkir disini itu karyawan saya mba, jadi ya 
atas rekrutan karyawan saya. 
3. Mulai pukul berapa tukang parkir tersebut bekerja disini? 
Jawaban : Dari jam sepuluh siang sampe jam sembilan malam. 
4. Berapa penghasilan yang di dapat tukang parkir disini? 
Jawaban : Penghasilannya sih 70 ribuan kadang lebih. 
5. Berapa biaya yang harus disetorkan kepada anda sebagai pemilik lahan 
parkir disini? 
Jawaban : Kita harus setor ke kita, berarti itu dia kita yang gaji, jadi 
sistemnya nggak gitu mba, penghasilannya dia itu ya buat dia sendiri. 
6. Apakah pernah terjadi kehilangan kendaraan bagi yang memarkirkan 
kendaraannya disini? 
Jawaban : Sampai detik ini belum pernah terjadi yang begituan, 
aman-aman aja mba. 
7. Bagaimana kondisi ekonomi tukang parkir tersebut? 
Jawaban : Bapak Udin kan isterinya juga kerja, jadi walaupun segini 































8. Apakah tukang parkir tersebut memiliki rumah pribadi atau hanya 
mengontrak? 
Jawaban : Ngontrak mba. 
9. Apakah yang dilakukan tukang parkir tersebut untuk menambah 
penghasilan? 
Jawaban : Cari pekerjaan tambahan buat menuhin semua kebutuhan. 
10. Apakah tukang parkir tersebut memiliki pekerjaan lainnya selain 
menjadi tukang parkir disini? 
Jika iya : 
e) Apakah pekerjaan tersebut? 
Jawaban : Kalo Bapak Udin nggak punya pekerjaan lain 
selain jadi tukang parkir, tapi isterinya ikut bekerja buat 
ngebantu-bantu ekonomi keluarga. 
f) Bagaimana cara membagi waktu antara menjadi tukang parkir 
dengan pekerjaan lain tesebut? 





Rekap Wawancara Tukang Parkir 
 
Nama  : Agus  
Umur  : 52 tahun 




1. Apakah anda suka menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Suka. Soalnya nyantai kerjanya, nggak terikat ama aturan. 
2. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Udah lama lin, udah 13 tahun. 
3. Mulai pukul berapa anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Mulai pukul 08.00 WIB sampe 15.00 WIB. 
4. Apakah anda bekerja setiap hari sebagai tukang parkir ataukah ada 
hari libur? 
Jawaban : Nggak ada libur lin,paling libur kalo abang lagi sakit atau 
ada keperluan apa. 
5. Dimana anda tinggal? 
Jawaban : Di Gg. Rukun No.3, RT 06 RW 02, Cibubur. 
6. Apakah rumah ini milik anda pribadi? 
Jika iya : 
3) Kapan anda memiliki atau membangun rumah ini? 
Jawaban : - 
4) Dari mana anda mendapatkan uang untuk membangun rumah ini? 
Jawaban : - 
Jika tidak (mengontrak) : 
4) Sejak kapan anda mengontrak rumah ini? 
Jawaban : Kalo ngontrak disini udah hampir 10 tahun. 
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5) Berapa biaya sewa rumah ini? 
Jawaban : 600 ribu perbulan. 
6) Berapa biaya tarif listrik rumah ini? 
Jawaban : 160 perbulan. 
7. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan primer? 
Jawaban : Ya sebagai orang susah kita harus kerja setiap harinya biar 
kebutuhan pas hari itu dapat terpenuhi. 
8. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan sekunder? 
Jawaban : Kebutuhan sekunder kan kaya semacem perabot rumah 
tangga ya lin, jadi abang biasanya kalo untuk beli perabot yang 
harganya jutaan misal kaya kulkas gitu kredit di tukang furniture yang 
bisa kredit. Kalo kaya beli tv dan lain-lain sih pake duit simpenan. 
9. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan tersier? 
Jawaban : Abang punya motor lin. Dulu beli motor Beat ini bekas lin. 
Belinya tiga juta. Karena lagi ada orang  butuh duit, jadi jual cepet, 
jual murah. Dulu abang minjem duit saudara dulu dua juta 
10. Apakah anda pernah meminjam uang atau berhutang?  
Jawaban : Pernah lin. 
11. Dimanakah anda meminjam uang? 
Jawaban : Ngutang di bank keliling, setor nya tiap hari. 
12. Apakah anda memiliki tabungan? 
Jawaban : Kebutuhan orang juga kan bukan buat saat ini, misalkan 
buat hari tua atau masa yang akan datang, ya kita nabung. Bisa nabung 
juga kalo abis selesai dagang musiman. Bang Agus sama Mba Eva kan 
dagang musiman tuh kalo tahun baru, lebaran haji, sama lebaran idul 
fitri, untungnya sih lumayan. Terus ditabungin duitnya. Biasanya sih 
dalam dua hari dagang dilebaran haji misalkan untungnya 300 ribu. 
13. Berapakah penghasilan anda dalam sehari sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Biasanya kisaran antara 60 ribu sampai dengan 70 ribu lin. 




Jawaban : Walaupun pas-pasan tapi alhamdulillah cukup lin. 
15. Apakah yang anda lakukan untuk menambah penghasilan anda? 
Jawaban : Ya kita ngoptimalin tenaga yang kita punya lin buat kerja 
apa aja buat nambah penghasilan. 
16. Apakah anda memiliki pekerjaan lain selain menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Selain jadi tukang parkir kan jadi tukang sapu juga. 
17. Kapan waktu anda untuk bekerja melakukan pekerjaan sampingan 
tersebut? 
Jawaban : Jadi kalo tengah malem sampe pagi kan disini buat dagang 
sayur. Jadi dari jam 03.30-08.00 Bang Agus bangun terus kemari buat 
nyapuin sampah-sampah sisa dagangan. 
18. Berapakah penghasilan anda dari pekerjaan tersebut? 
Jawaban : Kalo jadi tukang sapu 30 ribu perhari. 
19. Apakah dengan memiliki pekerjaan sampingan tersebut sudah cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga? 
Jawaban : Alhamdulilah walaupun pas-pasan tapi tercukupi. 
20. Apakah anda membiayai anak anda sekolah? 
Jawaban : Nggak lin, anak Bang Agus udah nikah. 
21. Apakah anda memiliki anak yang sudah lulus sekolah dan sudah 
bekerja? 











Rekap Wawancara Tukang Parkir 
 
Nama  : Bapak Yudi 
Umur  : 27 tahun 




1. Apakah anda suka menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Saya pribadi sih suka-suka aja lin. Abisnya nggak ada 
pilihan lain, cari kerja kan susah. 
2. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Udah 2 tahun. 
3. Mulai pukul berapa anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Dari jam 08.00 sampai jam 15.00 WIB. 
4. Apakah anda bekerja setiap hari sebagai tukang parkir ataukah ada 
hari libur? 
Jawaban : Nggak ada libur lin kadang abangnya aja yang meliburkan 
diri.  
5. Apakah rumah ini milik anda pribadi? 
Jika iya : 
5) Kapan anda memiliki atau membangun rumah ini? 
Jawaban : - 
6) Dari mana anda mendapatkan uang untuk membangun rumah ini? 
Jawaban : - 
Jika tidak (mengontrak) : 
7) Sejak kapan anda mengontrak rumah ini? 
Jawaban : Kalo ngontrak disini sih baru satu tahunan lin.  
8) Berapa biaya sewa rumah ini? 
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Jawaban : Sebulannya 400 ribu. 
9) Berapa biaya tarif listrik rumah ini? 
Jawaban : Sebulannya abis diatas 200 ribuan lin, pernah abis 250 
ribu, pernah juga 280 ribu. 
7. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan primer? 
Jawaban : Asal saya parkir ya kita bisa menuhin kebutuhan sehari-
hari. Jadi kebutuhan primer kita bisa terpenuhi ya dengan terus kerja. 
8. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan sekunder? 
Jawaban : Kita gunain uang tabungan atau simpenan lin. Jalan 
lainnya kalo uangnya gak mencukupi buat beli perlengkapan rumah 
tangga ya kredit lin. Abang juga kan berumah tangga belum lama, jadi 
beli perlengkapannya dicicil sedikit demi sedikit. 
9. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan tersier? 
Jawaban : Abang mah gak mentingin kebutuhan tersier lin, bisa 
menuhin kebutuhan primer sama sekunder aja udah seneng. Abang ini 
nggak punya motor, nggak ada duitnya buat beli. 
10. Apakah anda pernah meminjam uang atau berhutang?  
Jawaban : Namanya oang susah kaya kita pasti pernahlah berhutang. 
11. Dimanakah anda meminjam uang? 
Jawaban : Dibank keliling lin. Abisnya kalo minjem disaudara belum 
tentu ada. Jadi ya minjem ya pasti-pasti aja. 
12. Apakah anda memiliki tabungan? 
Jawaban : Punya lin, tabungan yang dimiliki melalui arisan. Arisan 
mingguan. Seminggu 15 ribu, dapetnya 450 ribu.  
13. Berapakah penghasilan anda dalam sehari sebagai tukang parkir? 
Jawaban : 60 ribuan lin sampai 70 ribuanlah. 
14. Apakah penghasilan anda cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga? 
Jawaban : Ya kadang nggak cukup lin, kalo nggak cukup gitu suka 




15. Apakah yang anda lakukan untuk menambah penghasilan anda? 
Jawaban : Ngapain aja yang bisa menghasilkan duit, misalnya 
disuruh ini-disuruh itu. 
16. Apakah anda memiliki pekerjaan lain selain menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Kadang saya suka disuruh-suruh sama karyawan yang ada 
di bank BRI terus nanti ada upahnya gitu. 
17. Kapan waktu anda untuk bekerja melakukan pekerjaan sampingan 
tersebut? 
Jawaban : Biasanya pas waktu isoma (istirahat, sholat, makan) jam 12 
an. 
18. Berapakah penghasilan anda dari pekerjaan tersebut? 
Jawaban : Antara 15 ribu sampai diatas 20 ribuan. 
19. Apakah dengan memiliki pekerjaan sampingan tersebut sudah cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga? 
Jawaban : Ya cukup nggak cukup lin.  
20. Apakah anda membiayai anak anda sekolah? 
Jawaban : : Nggak lin. 
21. Apakah anda memiliki anak yang sudah lulus sekolah dan sudah 
bekerja? 
Jawaban : Nggak lin, kan saya masih muda masa udah punya anak 
yang udah lulus sekolah dan kerja (sambil tertawa), anak saya masih 











Rekap Wawancara Tukang Parkir 
 
Nama  : Bapak Saifudin 
Umur  : 28 tahun 




1. Apakah anda suka menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Suka mba, abisnya nggak ada pilihan lain. Misalkan kalo 
ngelamar kerja di pabrik sekarang sistemnya kontrak. Nyari kerja 
susah sekarang harus ada orang yang bawa.  
2. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Sudah 5 tahun. 
3. Mulai pukul berapa anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Mulai warung bakso ini buka sampai tutup. Dari jam 10.00 
– 21.00 WIB. 
4. Apakah anda bekerja setiap hari sebagai tukang parkir ataukah ada 
hari libur? 
Jawaban : Kalo hari besar kan misalnya idul fitri, idul adha, warung 
bakso disini tutup, ya jadi parkirnya juga libur. Kalo hari jum’at juga 
kadang suka libur warung baksonya. 
5. Dimana anda tinggal? 
Jawaban : Gg. Bakti No. 11 Pekayon 
6. Apakah rumah ini milik anda pribadi? 
Jika iya : 
7) Kapan anda memiliki atau membangun rumah ini? 
Jawaban : - 
8) Dari mana anda mendapatkan uang untuk membangun rumah ini? 
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Jawaban : - 
Jika tidak (mengontrak) : 
10) Sejak kapan anda mengontrak rumah ini? 
Jawaban : Kalo ngontrak disini sih udah 3 tahun mba. 
11) Berapa biaya sewa rumah ini? 
Jawaban : 600 ribu per bulan. 
12) Berapa biaya tarif listrik rumah ini? 
Jawaban : Gak tentu mba. 100 ribu an keatas. 
7. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan primer? 
Jawaban : Pendapat kita kalo bekerja dalam sehari sekian, kita 
sisihin, dibagi-bagi buat ini buat itu.  
8. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan sekunder? 
Jawaban : Nyisihin uang atau nabung biar bisa kebeli perlengkapan 
rumah tangga. Kalo duitnya masih kurang ya kredit aja mba. Kredit 
biasanya di tukang barang elektronik yang bisa kredit. 
9. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan tersier? 
Jawaban : Namanya orang susah kaya gini kalo mau beli motor ya 
paling beli yang bekas mba yang harganya dibawah limalah, itu juga 
mesti dicariin duit utangan dulu. Tapi saya mah gak teralu mentingin 
beli motor kalo keadaanya begini. 
10. Apakah anda pernah meminjam uang atau berhutang?  
Jawaban : Pasti pernah mba. Namanya juga keadannya begini pasti 
pernah. 
11. Dimanakah anda meminjam uang? 
Jawaban : Biasanya mah saya ngutang sama temen atau saudara. Gak 
mau ngutang di rentenir.  
12. Apakah anda memiliki tabungan? 
Jawaban : Punya mba. Nabung sebisanya mba. Kalo ada uang lebih 
baru ditabungin. 
13. Berapakah penghasilan anda dalam sehari sebagai tukang parkir? 
Jawaban : 60 ribu sampai 70 ribu mba. 
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14. Apakah penghasilan anda cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga? 
Jawaban : Ya dicukup-cukupinlah. Harus berhemat banget biar 
kebutuhannya terpenuhi. 
15. Apakah yang anda lakukan untuk menambah penghasilan anda? 
Jawaban : Kerja lain bukan cuma parkir aja. 
16. Apakah anda memiliki pekerjaan lain selain menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Kerjaan saya selain tukang parkir itu bantuin saudara 
jualan sop buah. 
17. Kapan waktu anda untuk bekerja melakukan pekerjaan sampingan 
tersebut? 
Jawaban : Biasanya kalo warung bakso nutup kan otomatis parkir 
juga nutup, jadi saya baru bantuin jualan sop buah. 
18. Berapakah penghasilan anda dari pekerjaan tersebut? 
Jawaban : Biasanya 30 ribu. Tapi kalo lagi laris bisa ditambahin jadi 
40 ribu. 
19. Apakah dengan memiliki pekerjaan sampingan tersebut sudah cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga? 
Jawaban : Cukup lin, walaupun kebutuhan hidupnya nggak terpenuhi 
secara wah. 
20. Apakah anda membiayai anak anda sekolah? 
Jawaban : Nggak mba. 
21. Apakah anda memiliki anak yang sudah lulus sekolah dan sudah 
bekerja? 








Rekap Wawancara Tukang Parkir 
 
Nama  : Bapak Safrul  
Umur  : 36 tahun 




1. Apakah anda suka menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Ya suka nggak suka neng. Sukanya karena jadi tukang 
parkir kerjanya nggak berat, nggak sukanya karena pekerjaan tukang 
parkir dipandang rendah, ya abis mau gimana lagi, nyari kerja susah 
sekarang.  
2. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Belum lama neng. Semenjak toko buku “Sinar Dunia” 
buka cabang disini, saya baru jadi tukang parkir disini. Baru satu tahun 
lebihlah. 
3. Mulai pukul berapa anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Dari jam 09.00 sampai jam 17.00 WIB. 
4. Apakah anda bekerja setiap hari sebagai tukang parkir ataukah ada 
hari libur? 
Jawaban : Liburnya paling kalo idul fitri, idul adha, toko buku, toko 
sembako, toko alat listriknya kan libur, otomatis parkirnya libur juga. 
5. Dimana anda tinggal? 
Jawaban : Di deket puskesmas, nama jalannya, Jalan Cibubur 1 
No.17 
6. Apakah rumah ini milik anda pribadi? 
Jika iya : 
9) Kapan anda memiliki atau membangun rumah ini? 
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Jawaban : - 
10) Dari mana anda mendapatkan uang untuk membangun rumah ini? 
Jawaban : - 
Jika tidak (mengontrak) : 
13) Sejak kapan anda mengontrak rumah ini? 
Udah 3 tahunan. 
14) Berapa biaya sewa rumah ini? 
600 ribu perbulannya. 
15) Berapa biaya tarif listrik rumah ini? 
Kalo listrik abis 100 ribuan neng. 
7. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan primer? 
Jawaban : Kebutuhan primer kan kebutuhan pokok ya neng kaya 
misalkan makan, nah jadi saya kerja pada hari ini biar kebutuhan 
hidup hari ini terpenuhi. 
8. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan sekunder? 
Jawaban : Ya harus ngeluarin duit simpenen untuk beli perlengkapan 
atau perabot rumah tangga. Kalo untuk misal beli kulkas atau barang 
lainnya yang harganya diatas satu juta kita pake jalan kredit mba.  
9. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan tersier? 
Jawaban : Penghasilan kita cuma pas-pasan gini, kita nggak mentingin 
kebutuhan tersier seperti punya motor.  
10. Apakah anda pernah meminjam uang atau berhutang?  
Jawaban : Kalo lagi perlu uang banget, terus nggak ada simpenan ya 
berhutang neng. 
11. Dimanakah anda meminjam uang? 
Jawaban : Kalo ngutang biasanya ama rentenir. 
12. Apakah anda memiliki tabungan? 
Jawaban : Punya kok. Nyisihin uang buat tabungan buat persiapan 
nanti-nanti. Uang hasil nyervicenya itu selalu saya tabungin sebagian. 
Saya masukin aja celengan, terus kira-kira saya nyeleninnya 30 ribu 
kadang bisa lebih. 
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13. Berapakah penghasilan anda dalam sehari sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Berkisar 60 ribu sampai 80 ribu. 
14. Apakah penghasilan anda cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga? 
Jawaban : Dengan diirit-irit cukuplah neng. 
15. Apakah yang anda lakukan untuk menambah penghasilan anda? 
Jawaban : Yang pasti kerja bukan cuma jadi tukang parkir aja. 
16. Apakah anda memiliki pekerjaan lain selain menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Iya punya neng. Kerjaannya service barang elektronik kalo 
ada yang rusak. 
17. Kapan waktu anda untuk bekerja melakukan pekerjaan sampingan 
tersebut? 
Jawaban : Kapan aja neng kalo ada panggilan, ngerjainnya di luar 
jam kerja parkir. 
18. Berapakah penghasilan anda dari pekerjaan tersebut? 
Jawaban : Sekali service biayanya bisa 50 ribu sampai 100 ribu lebih, 
tergantung rusakya. Tapi kan kerjaannya nggak tiap hari ada neng, 
kalo ada panggilan aja. 
19. Apakah dengan memiliki pekerjaan sampingan tersebut sudah cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga? 
Jawaban : Iya cukup lin. Asal kita berhemat, pengeluaraan 
diminimalin. 
20. Apakah anda membiayai anak anda sekolah? 
Jawaban : Iya ngebiayain satu anak sekolah masih SD. 
21. Apakah anda memiliki anak yang sudah lulus sekolah dan sudah 
bekerja? 
Jawaban : Anak ada dua neng, yang satu masih sd, yg satu belom 






Rekap Wawancara Tukang Parkir 
 
Nama  : Bapak Udin 
Umur  : 53 tahun 




1. Apakah anda suka menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Suka neng.  
2. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Belom lama neng baru 3 tahun. 
3. Mulai pukul berapa anda bekerja sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Dari jam 10.00 sampe jam 21.00 WIB 
4. Apakah anda bekerja setiap hari sebagai tukang parkir ataukah ada 
hari libur? 
Jawaban : Kita sesuain sama toko disini neng. Kalo tokonya nutup ya 
parkirnya juga nutup. Tapi biasanya sih nutupnya pas hari lebaran. 
5. Dimana anda tinggal? 
Jawaban : Deket sini kok, di kontrakan di Jalan Cibubur 2 No.32 
6. Apakah rumah ini milik anda pribadi? 
Jika iya : 
11) Kapan anda memiliki atau membangun rumah ini? 
Jawaban : - 
12) Dari mana anda mendapatkan uang untuk membangun rumah ini? 
Jawaban : - 
Jika tidak (mengontrak) : 
13)   Sejak kapan anda mengontrak rumah ini? 
Jawaban : Kira-kira 7 tahun neng bapak ngontrak disitu. 
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14) Berapa biaya sewa rumah ini? 
Jawaban : 500 neng sebulan.  
15) Berapa biaya tarif listrik rumah ini? 
Jawaban : Listriknya sih biasanya abis 100 ribu lebih dikit. 
7. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan primer? 
Jawaban : Ya kerja terus neng jangan males-malesan. Jadi biar 
kebutuhan makan sehari-hari terpenuhi. Kalo nggak kerja kan otomatis 
duit dalem kepake. 
8. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan sekunder? 
Jawaban : Nabungin atau nyisihan buat beli kebutuhan diluar primer 
yaitu sekunder. Terus ya sambil kredit juga neng kalo uang tabungan 
kita nggak mencukupi. 
9. Apa yang anda lakukan untuk memenuhi kebutuhan tersier? 
Jawaban : Ya harus ngumpulin duit yang banyak neng. Tapi kan 
kerjaan bapak cuma begini, jadi ya gak bisa menuhin kebutuhan 
tersier. 
10. Apakah anda pernah meminjam uang atau berhutang? 
Jawaban : Pernah neng. 
11. Dimanakah anda meminjam uang? 
Jawaban : Ngutang di tante rentenir neng. 
12. Apakah anda memiliki tabungan? 
Jawaban : Iya neng punya. Kita nabungnya melalui uang paketan. 
Kita ikut uang paket. Seharinya lima ribu. Kapanpun perlu uang bsa 
diambil. 
13. Berapakah penghasilan anda dalam sehari sebagai tukang parkir? 
Jawaban : Kalo penghasilan sih bisa 60 ribu, kadang lebih, 
maksimalnya sih 80 ribu neng. 
14. Apakah penghasilan anda cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga? 
Jawaban : Cukup neng, itu juga karena terbantu dari isteri saya. Isteri 
saya kan kerja juga. 
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15. Apakah yang anda lakukan untuk menambah penghasilan anda? 
Jawaban : Kerja sampingan neng kalo ada kesempatan, tapi sejauh ini 
cuma parkir aja. 
16. Apakah anda memiliki pekerjaan lain selain menjadi tukang parkir? 
Jawaban : Nggak ada. Isteri saya yang ngebantu bekerja buat bantu 
ekonomi keluarga. Jadi kuli cuci. 
17. Kapan waktu anda untuk bekerja melakukan pekerjaan sampingan 
tersebut? 
Jawaban : Nyucinya sih biasanya pagi hari, biar siangnya langsung 
kering. 
18. Berapakah penghasilan anda dari pekerjaan tersebut? 
Jawaban : Perminggunya sih 150 ribu. Biar lebih jelasnya bisa tanya 
ke ibunya. 
19. Apakah dengan memiliki pekerjaan sampingan tersebut sudah cukup 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga? 
Jawaban : Tercukupi neng. Asal kita bisa ngatur duit sepinter-
pinternya. 
20. Apakah anda membiayai anak anda sekolah? 
Jawaban : Iya neng ngebiayain dua orang anak yang sekolah. Tapi 
untungnya sekarang mah ada KJP, jadi enak anak sekolah terbantu. 
21. Apakah anda memiliki anak yang sudah lulus sekolah dan sudah 
bekerja? 









Rekap Wawancara Isteri Tukang Parkir 
 
Nama  : Ibu Eva 
Umur  : 39 tahun 




1. Apakah suami anda memberi uang anda tiap perhari, tiap minggu, atau 
tiap bulan? 
Jawaban : Bang Agus sih ngasih mba Eva tiap hari, ngasihnya harian. 
Kan bang Agus kerja dapet uangnya juga harian. 
2. Berapa jumlah uang yang suami anda berikan? 
Jawaban : Biasanya 50 ribu perhari, tapi kadang 30 ribu juga pernah 
kalo lagi sepi. 
3. Bagaimana anda mengatur dan mengelola uang yang diberikan oleh 
suami anda? 
Jawaban : Kita bagi-bagi lin uangnya. Kan udah tau standar uang yang 
dikasih bang Agus perharinya berapa. Kita bagi-bagi buat ini buat itu, 
jadi yang penting mah utang bisa kebayar tiap hari, bisa nyisihin juga 
buat bayar kontrakan sama listrik. 
4. Disisihkan untuk apa saja uang yang anda miliki? 
Jawaban : Penghasilan bang Agus jadi tukang parkir kan 60 sampai 70 
ribu, terus jadi tukang sapu perharinya 30 ribu. Ngasih mba Eva 50 ribu, 
berarti bang Agus megang 40 sampai 50 ribu. Uang yang mba Eva 
pegang dipake buat masak, buat beli kebutuhan kalo detergent abis, 
sabun abis. Terus kalo uang yang dipegang bang Agus dipake buat 
bayar kontrakan sama listrik. Terus kalo buat setor utang itu pake duit 
yang dipegang mba Eva. 
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5. Bagaimana penghematan yang anda lakukan? 
Jawaban : Ya namanaya keadaan ekonominya gini, jadi kita berusaha 
minimalin pengeluran, beli apa-apa itu harus sesuai keinginan lin. Mba 
Eva standarain budget buat masak itu jangan lebih dari 30 ribu perhari. 
Soalnya kan uang yang dikasih bang Agus bukan buat masak aja, tapi 
buat setor utang juga per harinya 20 ribu. 
6. Apakah anda bekerja untuk membantu perekonomian keluarga? 
Jawaban : Iya ngebantu. Ibu jualan, tapi jualannya musiman, cuma 
kalo tahun baruan, lebaran idul fitri sama lebaran idul adha. Kalo tahun 
baru jualan areng, kipas, jagung, panggangan. Kalo lebaran idul adha 




















Rekap Wawancara Isteri Tukang Parkir 
 
Nama  : Ibu Fuji 
Umur  : 25 tahun 




1. Apakah suami anda memberi uang anda tiap perhari, tiap minggu, atau 
tiap bulan? 
Jawaban : Suami saya kan nggak nerima gaji bulanan, jadi harian 
ngasihnya mba. 
2. Berapa jumlah uang yang suami anda berikan? 
Jawaban : Biasanya 50 ribu, kadang bisa kurang bisa lebih, 60 ribu 
atau 40 ribu. Jadi sih antara 40-60 ribu. 
3. Bagaimana anda mengatur dan mengelola uang yang diberikan oleh 
suami anda? 
Jawaban : Kita kelola dengan sebaik-baiknya mba. Uang harian yang 
dikasih sama suami saya pake buat masak, buat beli sabun, sampo dll. 
Setoran bank keiling juga saya yang nyetorin. Terus kalo urusan bayar 
rumah mah itu urusan suami saya. Dia yang nyisihin uangnya. Kalo 
buat setor arisan suami saya yang bayar. 
4. Disisihkan untuk apa saja uang yang anda miliki? 
Jawaban : Buat bayar rumah sama listrik, buat makan, bayar utang, 
bayar arisan. 
5. Bagaimana penghematan yang anda lakukan? 
Jawaban : Kalo beli sesuatu yang murah-murah aja yang terjangkau 
harganya, disesuain sama uangnya. 
6. Apakah anda bekerja untuk membantu perekonomian keluarga? 
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Jawaban : Nggak mba. Saya harus ngurus anak yang masih kecil jadi 



























Rekap Wawancara Isteri Tukang Parkir 
 
Nama  : Ibu Ana  
Umur  : 25 tahun 




1. Apakah suami anda memberi uang anda tiap perhari, tiap minggu, atau 
tiap bulan? 
Jawaban : Harian mba, tukang parkir kan dapat uangnya harian. 
2. Berapa jumlah uang yang suami anda berikan? 
Jawaban : 50 ribu mba perhari. 
3. Bagaimana anda mengatur dan mengelola uang yang diberikan oleh 
suami anda? 
Jawaban : Pokoknya mba uang yang dikasih suami saya itu buat urusan 
dapur, kita atur dengan sebaik-baiknya. Kalo buat bayar sewa kontrakan 
itu urusan suami. 
4. Disisihkan untuk apa saja uang yang anda miliki? 
Jawaban : Buat makan sehari-hari, buat kebutuhan dapur, termasuk 
beli susu anak. 
5. Bagaimana penghematan yang anda lakukan? 
Jawaban : Sehari dikasih uang segitu, saya peke buat beli lauk pauk 
yang murah-murah, buat beli susu atau popok anak. Ya diusahakan beli 
semua-semuanya yang murah harganya. 
6. Apakah anda bekerja untuk membantu perekonomian keluarga? 
Jawaban : Pengen sih mba sebenernya kerja, tapi nanti anak saya 





Rekap Wawancara Isteri Tukang Parkir 
 
Nama  : Ibu Maya 
Umur  : 35 tahun 




1. Apakah suami anda memberi uang anda tiap perhari, tiap minggu, atau 
tiap bulan? 
Jawaban : Harian ngasihnya sih. 
2. Berapa jumlah uang yang suami anda berikan? 
Jawaban : Biasanya sih 50 ribu. Itu udah buat semua-semua, buat 
masak, jajan anak, ongkos sekolah. 
3. Bagaimana anda mengatur dan mengelola uang yang diberikan oleh 
suami anda? 
Jawaban : Kita gunain sekian buat ini, sekan buat itu. Jadi lima puluh 
ribu udah direncanain sekian rupiah buat masak, sekian rupiah buat 
anak. Ongkos anak sekolah lima ribu, jajannya sikecil lima ribu jg. Buat 
masak, kebutuhan dapur 30 ribu. 10 ribu pegangan saya mba. 
4. Disisihkan untuk apa saja uang yang anda miliki? 
Jawaban : Kayak yang tadi udah saya bilang. Buat masak, jajan anak, 
ongkos anak sekolah. 
5. Bagaimana penghematan yang anda lakukan? 
Jawaban : Ya misalkan kalo masak, ada uangnya berapa, dibeliin sayur 
secukupnya. Jadi beli apa-apanya sesuai uang yang mba punya gitu. Jd 
kita berusaha neken pengeluaran. 
6. Apakah anda bekerja untuk membantu perekonomian keluarga? 
Jawaban : Nggak neng. Mba ngurus anak aja, kan masih punya anak 
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Rekap Wawancara Isteri Tukang Parkir 
 
Nama  : Ibu Inah 
Umur  : 50 tahun 




1. Apakah suami anda memberi uang anda tiap perhari, tiap minggu, atau 
tiap bulan? 
Jawaban : Per hari ngasihnya neng. 
2. Berapa jumlah uang yang suami anda berikan? 
Jawaban : 60 ribu biasanya, gak tentu juga neng, kadang bisa kurang 
bisa lebih. 
3. Bagaimana anda mengatur dan mengelola uang yang diberikan oleh 
suami anda? 
Jawaban : Cara ibu ngelola uang sih ibu irit-irit ya neng. Jadi ibu itu 
suka misah-misahin duit. Buat ongkos anak, ibu taro diatas meja 
belajarnya. Buat masak ditaro di dompet ibu. 
4. Disisihkan untuk apa saja uang yang anda miliki? 
Jawaban : Kalo uang yang dikasih bapaknya mah yang jelas buat 
makan sehari-hari, buat ongkos sama jajannya anak. 
5. Bagaimana penghematan yang anda lakukan? 
Jawaban : Ya ada duitnya sekian, di cukupin buat masak, buat buat 
jajan anak, buat ini itu.  
6. Apakah anda bekerja untuk membantu perekonomian keluarga? 
Jawaban : Iya ibu kerja jadi kuli cuci. Buat bantu-bantu ekonomi 
keluarga. Kan ada tetangga, dia orang sibuk, terus gak ada pembantu, 
terus nawarin ke ibu buat dicuciin. Walaupun sekarang dimana-mana 
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udah banyak tukang laundry, tapi masih ada juga yang kurang yakin 
sama tukang laundry, katanya cuciannya kurang bersih cuma menang 
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